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ABSTRAK 

Windi Apriasari NIM. 22631080“Hubungan Konten Promosi Digital 

terhadap Minat Penggunaan Fintech Syariah dengan Literasi Digital sebagai 

Variabel Moderasi pada Masyarakat Kabupaten Rejang Lebong” 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan konten promosi digital 

terhadap minat penggunaan fintech syariah dan peran literasi digital dalam 

memoderasi hubungan antara konten promosi digital terhadap minat penggunaan 

fintech syariah pada Generasi Z di Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner kepada 376 responden yang dipilih menggunakan 

teknik non-probability sampling. Analisis data dilakukan menggunakan Structural 

Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan software 

SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten promosi digital memiliki 

hubungan positif dan signifikan terhadap minat penggunaan fintech syariah dengan 

nilai koefisien sebesar 0,555, nilai T-statistic sebesar 9,753, dan P-values sebesar 

0,000. Literasi digital juga memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan fintech syariah dengan nilai koefisien sebesar 0,154, nilai T-statistic 

sebesar 2,303, dan P-values sebesar 0,022. Namun, literasi digital tidak terbukti 

memoderasi hubungan antara konten promosi digital terhadap minat penggunaan 

fintech syariah, dengan nilai koefisien sebesar -0,018, nilai T-statistic sebesar 0,734, 

dan P-values sebesar 0,463, Hasil ini menunjukkan bahwa literasi digital tidak 

berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara konten promosi digital 

dan minat penggunaan fintech syariah. Dengan demikian, Hubungan konten promosi 

digital terhadap minat penggunaan fintech syariah terjadi secara langsung pada 

Generasi Z di Kabupaten Rejang Lebong tanpa adanya peran moderasi dari literasi 

digital. 

Kata kunci: Konten Promosi Digital, Literasi Digital, Fintech Syariah. 
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ABSTRACT 

Windi Apriasari NIM. 22631080“The Relationship Between Digital 

Promotional Content and Interest in Using Islamic Fintech with Digital Literacy 

as a Moderating Variable in the Community of Rejang Lebong Regency” 

This study aims to analyze the relationship between digital promotional 

content and the intention to use Islamic fintech, as well as the role of digital literacy 

in moderating the relationship between digital promotional content and the intention 

to use Islamic fintech among Generation Z in Rejang Lebong Regency. This research 

employs a quantitative method with an associative approach. Data were collected 

through questionnaires distributed to 376 respondents selected using a non-

probability sampling technique. Data analysis was conducted using Structural 

Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 3.0 

software.The results show that digital promotional content has a positive and 

significant relationship with the intention to use Islamic fintech, with a coefficient 

value of 0.555, a T-statistic of 9.753, and a P-value of 0.000. Digital literacy also has 

a positive and significant relationship with the intention to use Islamic fintech, with a 

coefficient value of 0.154, a T-statistic of 2.303, and a P-value of 0.022. However, 

digital literacy does not significantly moderate the relationship between digital 

promotional content and the intention to use Islamic fintech, as indicated by a 

coefficient value of -0.018, a T-statistic of 0.734, and a P-value of 0.463.These 

findings indicate that digital literacy does not function as a moderating variable in the 

relationship between digital promotional content and the intention to use Islamic 

fintech. Therefore, the influence of digital promotional content on the intention to use 

Islamic fintech occurs directly among Generation Z in Rejang Lebong Regency 

without any moderating role of digital literacy. 

Keywords: Digital Promotional Content, Digital Literacy, Islamic Fintech. 
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MOTTO 

“Alllah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

”Siapa peduli jika kita berjuang bertahun-tahun? Usaha kita baru akan diakui saat 

lulus. Jika tidak lulus, dimata orang kita hanyalah orang yang kurang berusaha” 

(Kim Seo Wan – Daily Dose of sunshine) 

“Jika Bukan Karena Allah yang Memampukan, Aku Mungkin Sudah Lama 

Menyerah” 

(windi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

industri keuangan di tingkat global, termasuk di Indonesia. Salah satu inovasi yang 

berkembang dari perubahan tersebut adalah financial technology (fintech), yang 

mengalami peralihan dari sistem konvensional menuju layanan berbasis digital.1 

Di tengah perkembangan teknologi keuangan digital tersebut, Fintech syariah 

hadir dengan menawarkan layanan keuangan berbasis digital yang tidak hanya 

praktis, tetapi juga berlandaskan pada prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan 

bebas dari unsur riba. Hal ini menjadikannya solusi menarik, terutama bagi 

masyarakat muslim yang ingin bertransaksi secara aman dan sesuai dengan nilai-

nilai agama.2 Prinsip - prinsip dalam fintech syariah tidak hanya berlandaskan pada 

aspek teknologi, tetapi juga mengacu pada nilai - nilai yang terkandung dalam Al-

Qur’an. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Kahfi ayat 19, yaitu: 

 

 
1 Rika Mustika and Iman Fauzi Sudirman, “Literasi Keuangan Syariah Dan Transformasi 

Digital : Analisis Perilaku Gen Z Dalam Pengunaan Fintech,”JADFI: Journal of Accounting and 

Digital Finance 5, no. 1 (2025): 108. 
2 Imama Zuchroh, “Inovasi Fintech Syariah : Analisis Dampak Penerapan Platform Digital 

Dalam Pembiayaan Mikro Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umkm,” Zaheen: Jurnal 

Pendidikan,Agama,Dan Budaya 1, no. 2 (2025): 143. 
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ا احََدكَُمْ  بوَِرِقكُِمْ  هٰذِه    اِلىَ  الْمَدِيْنةَِ  فلَْيَنْظُرْ   ايَُّهَا    ازَْكٰى   فاَبْعَثوُْ 

۝١٩ نْهُ  وَلْيَتلَطَ فْ  وَلَ  يشُْعِ رَن   بكُِمْ  احََداً   طَعاَمًا فَلْيأَتِْكُمْ  برِِزْق   م ِ

“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan 

membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah 

makanan yang lebih baik, dan bawalah sebagian makanan itu 

untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-

kali menceritakan halmu kepada siapa pun”.3 

 

Ayat tersebut mengandung nilai kehati-hatian , kejujuran, serta tanggung jawab 

dalam melakukan transaksi. Fatwa pada DSN  MUI dengan Nomer117/DSN-

MUI/II/2018 fintech syariah juga menjadi  acuan  bagi  perusahaan fintech yang  

ingin  beroperasi  dengan  prinsip  syariah  di Indonesia. Hal ini memberikan solusi 

keuangan sesuai dengan ajaran Islam kepada masyarakat muslim.4 

Fintech umumnya diakui memiliki keunggulan dalam hal kemudahan 

penggunaan, efektivitas, dan efisiensi, serta dianggap sebagai alat pengelolaan 

keuangan yang baik. Dalam beberapa tahun terakhir, sektor keuangan syariah di 

Indonesia telah berkembang pesat. Hal ini disebabkan oleh banyak hal, seperti 

peningkatan kesadaran publik tentang keuangan syariah, dukungan pemerintah, 

dan kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu produk 

keuangan syariah yang berkembang pesat adalah fintech syariah.5 

 
3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), QS. Al-Kahf (18): 19. 
4 Muhammad Septian Hadrianto and La Ode Angga, “Pelaksanaan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah 

Pada Perusahaan Fintech Syariah,”TATOHI: Jurnal Ilmu Hukum 1, no. 12 (2022): 1196. 
5 Nadhia Armilia and Yuyun Isbanah, “Faktor Yang Memengaruhi Kepuasan Keuangan 

Pengguna Financial Technology Di Surabaya,” JUIMA: Jurnal Ilmu Manajemen 8, no. 1 (2020: 39. 
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Berdasarkan Bank Indonesia, fintech teknologi keuangan merupakan 

pemanfaatan teknologi dalam sistem keuangan yang mendorong lahirnya berbagai 

produk, layanan, teknologi, serta model bisnis inovatif yang berpotensi 

memengaruhi stabilitas sistem keuangan.6 Perkembangan fintech memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan dinamika ekonomi dan keuangan nasional, terutama 

dalam menjaga kelancaran, efektivitas, keamanan sistem pembayaran, serta 

keandalan sistem keuangan secara menyeluruh. Kemudahan dan kecepatan yang 

ditawarkan menjadikan fintech banyak diminati oleh generasi milenial dan 

diperkirakan akan terus mengalami pertumbuhan di masa mendatang. 

Menurut Mukhlisin, dalam penelitian Sekar & Hendra, fintech syariah 

merupakan hasil integrasi antara inovasi keuangan dan teknologi yang berfungsi 

untuk mempermudah aktivitas perdagangan serta investasi dengan tetap 

berlandaskan pada nilai-nilai syariah. Meskipun fintech tergolong sebagai 

perkembangan baru dalam sektor keuangan, Mukhlisin menegaskan bahwa 

keberadaannya tetap memerlukan regulasi yang selaras dengan prinsip dasar yang 

dianut, yaitu prinsip syariah. Di Indonesia, fintech syariah hadir dalam berbagai 

bentuk, antara lain peer-to-peer lending (P2P), crowdfunding, dan marketplace 

aggregator.7 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia 

serta pertumbuhan ekonomi digital yang pesat memiliki potensi besar dalam 

 
6 Bank Indonesia, “Mengenal Financial Teknologi,” 2018,di akses pada 22 Januari 2026 

https://www.bi.go.id/id/edukasi/pages/mengenal-finansial-teknologi.aspx. 
7 Sekar Ayu Sridanti and Hendra Harmain, “Pemikiran Murniati Mukhlisin Mengenai Fintech 

Syariah Di Indonesia,”J-Reb: Journal-Research of Economic Dan Bussiness 1, no. 2 (2022): 46. 
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pengembangan fintech syariah. Hingga tahun 2023, tercatat lebih dari 30 platform 

fintech syariah yang beroperasi di Indonesia dengan total penyaluran pembiayaan 

melebihi Rp20 triliun. Capaian ini menunjukkan peningkatan yang cukup 

signifikan dibandingkan periode sebelumnya dan mencerminkan tingginya minat 

serta kebutuhan masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis syariah yang 

inovatif dan berbasis teknologi digital.8 

Perkembangan fintech syariah di Indonesia menunjukkan tren yang semakin 

positif seiring dengan penguatan ekosistem keuangan syariah nasional. Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) melalui Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 

Indonesia mencatat bahwa total aset industri keuangan syariah terus meningkat, 

disertai dengan pertumbuhan pembiayaan melalui platform fintech syariah seperti 

peer-to-peer (P2P) lending syariah dan securities crowdfunding (SCF) syariah. 

Data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan total aset keuangan syariah 

Indonesia mencapai Rp2.972,95 triliun per Juni 2025, dengan perbankan syariah 

Rp967,33 triliun, pasar modal syariah Rp1.828,25 triliun, dan indeks literasi 

keuangan syariah 43,42% serta inklusi 13,41% berdasarkan SNLIK 2025 jumlah 

penyelenggara fintech lending berizin 97 perusahaan per Januari 2025.9  

Namun demikian, dari sisi pangsa pasar global, posisi Indonesia masih 

tertinggal dibandingkan beberapa negara anggota organisasi kerja sama islam 

 
8 Ugih Maryaningsi and Cory Vidiati, “Development of Fintech as the Main Driver of 

Investment and Economic Growth in Indonesia,”RAUNG: Research Accounting and Auditing Journal 

1, no. 1 (2024): 35. 
9 Otoritas Jasa Keuangan, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2024, 

Jakarta: OJK,2025,di akses pada 28 Desember 2025 https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-
statistik/laporan-perkembangan-keuangan-syariah-indonesia/Pages/Laporan-Perkembangan-
Keuangan-Syariah-Indonesia-2024.aspx 

https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/laporan-perkembangan-keuangan-syariah-indonesia/Pages/Laporan-Perkembangan-Keuangan-Syariah-Indonesia-2024.aspx
https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/laporan-perkembangan-keuangan-syariah-indonesia/Pages/Laporan-Perkembangan-Keuangan-Syariah-Indonesia-2024.aspx
https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/laporan-perkembangan-keuangan-syariah-indonesia/Pages/Laporan-Perkembangan-Keuangan-Syariah-Indonesia-2024.aspx
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(OKI) lainnya. Berdasarkan volume transaksi fintech syariah, Indonesia berada 

pada peringkat keenam setelah Arab Saudi, Iran, Malaysia, Uni Emirat Arab, dan 

Turki. Keenam negara tersebut secara kolektif menyumbang sebagian besar 

ukuran pasar fintech syariah di kawasan OKI. Meskipun demikian, pasar fintech 

syariah negara-negara OKI diproyeksikan terus tumbuh dengan tingkat 

pertumbuhan tahunan majemuk yang lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan pasar 

fintech global. Hal ini menunjukkan bahwa peluang pengembangan fintech 

syariah, termasuk di Indonesia, masih sangat terbuka, namun memerlukan strategi 

penguatan adopsi dan peningkatan minat pengguna secara berkelanjut. 10 

Sejalan dengan hal tersebut, Bank Indonesia melalui Kajian Ekonomi dan 

Keuangan Syariah Indonesia (KEKSI) 2024 melaporkan bahwa volume 

pembiayaan P2P syariah telah mencapai Rp1,22 triliun hingga November 2024, 

sementara SCF syariah mendominasi pasar dengan pangsa lebih dari 50 persen dan 

penyaluran dana ratusan miliar rupiah sepanjang tahun 2024. Bahkan, Indonesia 

tercatat sebagai salah satu negara dengan ekosistem fintech syariah terbesar di 

dunia serta mengalami pertumbuhan pembiayaan yang signifikan dalam beberapa 

tahun terakhir. 11 

Ekonomi digital membuka berbagai peluang dalam memasarkan produk-

produk keuangan syariah secara lebih efektif dan efisien. Melalui pemanfaatan 

 
10 Republika Online, Naik ke Peringkat 3 Global, Begini Prospek Fintech Syariah Indonesia, 

Republika,31 Juli 2022, diakses pada 28 Desember 2025 

https://ekonomi.republika.co.id/berita/rfvwco349/naik-ke-peringkat-3-global-begini-prospek-fintech-

syariah-indonesia 
11 Bank Indonesia, Kajian Ekonomi dan Keuangan Syariah Indonesia (KEKSI) 2024, Jakarta: 

Bank Indonesia, 2025. di akses pada 28 Desember 2025 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan/Pages/KEKSI_2024.aspx 

https://ekonomi.republika.co.id/berita/rfvwco349/naik-ke-peringkat-3-global-begini-prospek-fintech-syariah-indonesia?utm_source=chatgpt.com
https://ekonomi.republika.co.id/berita/rfvwco349/naik-ke-peringkat-3-global-begini-prospek-fintech-syariah-indonesia?utm_source=chatgpt.com
https://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan/Pages/KEKSI_2024.aspx
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platform digital, fintech syariah dapat menekan biaya pemasaran sekaligus 

memberikan pengalaman pengguna yang lebih optimal. Pemasaran berbasis 

teknologi juga memungkinkan perusahaan fintech syariah untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data secara lebih mendalam mengenai preferensi konsumen, 

sehingga produk dan layanan yang ditawarkan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pasar. Selain itu, penggunaan teknologi digital berpotensi 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas produk-produk keuangan syariah, 

yang pada akhirnya dapat memperkuat tingkat kepercayaan konsumen. Dalam 

upaya mengoptimalkan pemasaran fintech syariah, perusahaan perlu merancang 

strategi pemasaran yang tidak hanya memanfaatkan teknologi digital, tetapi juga 

mengedepankan nilai-nilai syariah. Strategi pemasaran berbasis konten, seperti 

penyampaian edukasi mengenai prinsip-prinsip keuangan syariah, berpotensi 

menarik perhatian konsumen serta membangun kepercayaan dan loyalitas. Selain 

itu, pemanfaatan influencer digital yang memiliki pengaruh di kalangan audiens 

muslim dapat menjadi sarana efektif dalam memperkenalkan produk fintech 

syariah. Dengan pendekatan tersebut, kegiatan pemasaran syariah dapat dilakukan 

secara lebih efektif dengan tetap menjunjung tinggi nilai kejujuran, transparansi, 

dan keadilan.12 

Minat penggunaan fintech syariah tidak muncul secara spontan, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah konten promosi digital 

yang disampaikan melalui media sosial dan platform digital. Konten promosi 

 
12  Muhammad Iqbal Fasa and Gita Putri Oktaviani, “Efektivitas Pemasaran Digital pada 

Bank Syariah Di Indonesia,” JUMATI: Jurnal Manajemen, Akuntansi Dan Logistik 2, no. 4 (2024): 12. 
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digital yang informatif, menarik, dan mudah dipahami mampu membentuk 

persepsi positif serta meningkatkan ketertarikan pengguna terhadap fintech 

syariah. Namun demikian, efektivitas konten promosi digital dalam mendorong 

minat penggunaan fintech syariah tidak bersifat seragam pada setiap individu, 

karena dipengaruhi oleh tingkat literasi digital yang dimiliki pengguna.13 

Pada konteks pemasaran, pendekatan berbasis nilai (value-based marketing) 

dipandang sebagai strategi yang efektif dalam membangun kepercayaan serta 

loyalitas generasi muda terhadap lembaga keuangan syariah. Generasi muda tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga mempertimbangkan 

aspek moral, etika, dan keberlanjutan dalam menentukan pilihan terhadap produk 

atau layanan perbankan. Kondisi ini menghadirkan peluang sekaligus tantangan 

bagi bank syariah untuk memposisikan diri tidak hanya sebagai institusi yang 

unggul secara ekonomi, tetapi juga memiliki kelebihan dalam dimensi spiritual 

dan sosial. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang dikembangkan perlu 

mengintegrasikan nilai-nilai religius dengan pemanfaatan teknologi digital yang 

sesuai dengan karakteristik generasi muda. Penyampaian pesan melalui influencer 

muslim, konten edukatif di media sosial, serta program loyalitas berbasis 

komunitas menjadi alternatif strategi yang potensial. Dengan demikian, kegiatan 

pemasaran tidak lagi terbatas pada pengenalan produk, melainkan juga berperan 

 
13 Susi Noviana and Peni Haryanti, “Analisis Efektivitas Digital Marketing Dalam 

Meningkatkan Minat Nasabah Pada Perbankan Syariah,”JBEP: Jurnal Bisnis, Ekonomi Syariah, Dan 

Pajak 2, no. 4 (2025): 65. 
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dalam membentuk persepsi serta keterikatan emosional antara bank syariah dan 

calon nasabah muda.14 

Generasi Z, yaitu individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, 

merupakan segmen penting dalam struktur demografi Indonesia. Kelompok ini 

dikenal memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap teknologi digital, bersikap 

kritis dalam memilih layanan, serta memiliki perhatian terhadap nilai-nilai yang 

sejalan dengan identitas dan prinsip yang mereka anut dalam konteks perbankan, 

preferensi Generasi Z cenderung lebih kompleks dibandingkan generasi 

sebelumnya. Mereka tidak hanya menuntut kemudahan dan kecepatan layanan, 

tetapi juga mempertimbangkan aspek etika serta tingkat kepercayaan terhadap 

lembaga keuangan yang digunakan, termasuk kesesuaian dengan prinsip syariah. 

Pilihan Generasi Z terhadap bank syariah tidak semata-mata didasarkan pada label 

syariah, melainkan juga melibatkan pertimbangan rasional dan emosional seperti 

tingkat religiusitas, reputasi bank, kualitas pelayanan, serta inovasi produk yang 

ditawarkan. 15 

Hal tersebut berkaitan erat dengan tingkat literasi digital yang dimiliki oleh 

Generasi Z. Literasi digital tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan 

menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan mengakses, 

memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara kritis dan 

bertanggung jawab. Individu dengan literasi digital yang baik mampu menilai 
 

14 Zuhrinal Muhammad Nawawi and Salsabila Sofiya Wardani, “Efektivitas Strategi 

Pemasaran Bank Syariah Dalan Menarik Minat Nasabah Muda,” JBEP: Jurnal Bisnis, Ekonomi 

Syariah, Dan Pajak 2, no. 2 (2025): 13. 
15 Pitri and Choiriyah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Generasi Z Dalam 

Memilih Bank Syariah ( Studi Kasus Pada Mahasiswa Perbankan Syariah STEBIS IGM 

Palembang ),”JIMPA: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah  5, no. 2 (2025): 33. 
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kredibilitas informasi, membandingkan berbagai layanan keuangan digital, 

memahami fitur aplikasi perbankan, serta menyadari risiko keamanan dan 

perlindungan data pribadi dalam transaksi digital.16 

Literasi digital berperan penting dalam memperkuat pengaruh konten 

promosi digital terhadap minat penggunaan fintech syariah. Konten promosi yang 

informatif, edukatif, dan mudah dipahami akan lebih efektif dalam meningkatkan 

minat apabila diterima oleh individu dengan literasi digital yang memadai. 

Sebaliknya, keterbatasan literasi digital dapat menyebabkan pesan promosi tidak 

dipahami secara optimal, menimbulkan keraguan, atau bahkan menurunkan tingkat 

kepercayaan terhadap layanan yang ditawarkan. Dengan demikian, literasi digital 

dapat dipandang sebagai faktor penting yang memediasi atau memperkuat 

hubungan antara konten promosi digital dan minat penggunaan fintech syariah.17 

Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat literasi digital yang dimiliki 

seseorang, semakin besar pula kemampuannya dalam memaknai konten promosi 

digital secara rasional dan objektif, sehingga mendorong terbentuknya minat yang 

lebih kuat dan berkelanjutan terhadap penggunaan layanan fintech syariah. 

Hubungan ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan minat tidak hanya 

bergantung pada kualitas konten promosi, tetapi juga pada kemampuan pengguna 

dalam memahami dan mengevaluasi informasi digital yang diterima. 

 
16 Devi Herlina, “Peran Literasi Digital Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Untuk Mendukung Pengambilan Keputusan Yang Efektif,”JEBD: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Digital 

12, no. 01 (2025): 1501. 

             17 Aurenza Nurul Fitrah and Irham Pakawaru, “Pengetahuan Dan Literasi Digital 

Menggunakan Mobile Banking Syariah Terhadap Minat,”JARIYAH: Jurnal Ilmu Akuntansi Dan 

Keuangan Syariah 2, no. 2 (2025): 352. 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Rejang Lebong 

mengenai penduduk menurut kelompok umur, jumlah penduduk usia 15-29 tahun 

yang secara demografis merepresentasikan sebagian besar Generasi Z (lahir 1997-

2012) mencapai sekitar 73.000-74.000 jiwa.18 Jumlah tersebut menunjukkan 

bahwa Generasi Z merupakan kelompok penduduk yang cukup dominan di 

Kabupaten Rejang Lebong. Dengan kondisi demografis tersebut, Kabupaten 

Rejang Lebong menjadi salah satu wilayah yang relevan untuk dikaji dalam 

konteks minat Generasi Z terhadap penggunaan fintech syariah. Generasi Z di 

wilayah ini umumnya terdiri atas pelajar, mahasiswa, serta pemuda usia produktif 

yang tumbuh dalam ekosistem digital dan semakin aktif dalam aktivitas ekonomi 

digital, seperti penggunaan mobile banking, dompet digital, serta berbagai bentuk 

transaksi daring. Meskipun Kabupaten Rejang Lebong tergolong sebagai wilayah 

non-metropolitan, tingkat penetrasi internet dan kepemilikan smartphone di 

kalangan Generasi Z menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kondisi tersebut 

mendorong terbentuknya pola perilaku keuangan yang semakin modern dan 

berbasis teknologi digital, sehingga menjadikan Generasi Z sebagai kelompok 

yang potensial dalam adopsi dan penggunaan layanan fintech syariah. 

Namun demikian, fenomena yang berkembang menunjukkan adanya 

kesenjangan antara intensitas penggunaan teknologi digital dengan tingkat literasi 

keuangan syariah yang dimiliki. Selain itu, konten promosi digital fintech syariah 

 
18 Badan Pusat Statistik (BPS), Penduduk Kabupaten Rejang Lebong Masih Anak-Anak, 

Databoks Katadata, 2024, diakses 1 Februari 2026, 

https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/8b9931d85b56bed/data-bps-2024-21-85-penduduk-

kabupaten-rejang-lebong-masih-anak-anak  
 

https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/8b9931d85b56bed/data-bps-2024-21-85-penduduk-kabupaten-rejang-lebong-masih-anak-anak?utm_source=chatgpt.com
https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/8b9931d85b56bed/data-bps-2024-21-85-penduduk-kabupaten-rejang-lebong-masih-anak-anak?utm_source=chatgpt.com
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di wilayah ini masih relatif terbatas dan belum optimal dalam menyampaikan 

nilai-nilai syariah secara informatif dan edukatif. Kondisi tersebut berdampak pada 

terbentuknya persepsi bahwa layanan fintech syariah kurang inovatif dibandingkan 

dengan layanan keuangan konvensional, yang pada akhirnya memengaruhi minat 

Generasi Z dalam menggunakannya. Oleh karena itu, Generasi Z di Kabupaten 

Rejang Lebong menjadi kelompok yang menarik untuk diteliti, mengingat minat 

mereka terhadap fintech syariah dipengaruhi oleh interaksi antara tingkat literasi 

digital, paparan konten promosi digital, serta karakteristik sosial-ekonomi dan 

religius masyarakat setempat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Juwita dkk. dengan judul Analisis 

Pengaruh Promosi, Kemudahan Penggunaan, dan Religiusitas terhadap Minat 

Menggunakan Dompet Digital LinkAja Syariah pada Generasi Z di Kota Jambi 

menunjukkan bahwa variabel promosi berhubungan positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan dompet digital LinkAja Syariah pada Generasi Z. Hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin baik promosi yang dilakukan, 

maka semakin tinggi minat masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan 

digital syariah. Namun, penelitian tersebut masih mengkaji promosi secara umum 

dan belum secara khusus membahas konten promosi digital sebagai bentuk 

komunikasi pemasaran yang memiliki karakteristik seperti informatif, interaktif, 

kredibel, relevan, dan menarik bagi Generasi Z di media sosial. Selain itu, 

penelitian tersebut juga belum memasukkan literasi digital sebagai variabel 

moderasi yang berpotensi memengaruhi hubungan antara konten promosi digital 
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dan minat penggunaan fintech syariah.19 Penelitian lain yang dilakukan oleh Fira 

Choirun Nisa' dkk. mengenai Pengaruh Promosi dan Kemudahan terhadap Minat 

Penggunaan LinkAja Syariah dengan Literasi Keuangan Syariah sebagai Variabel 

Moderasi menunjukkan bahwa promosi berhubungan positif terhadap minat 

penggunaan LinkAja Syariah. Akan tetapi, hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa literasi keuangan syariah tidak mampu memoderasi hubungan antara 

promosi dan minat penggunaan. Meskipun telah menggunakan variabel moderasi, 

penelitian tersebut masih menggunakan literasi keuangan syariah, bukan literasi 

digital, serta masih berfokus pada promosi secara umum dan objek penelitian 

berupa LinkAja Syariah.20 Dengan demikian, masih terdapat peluang penelitian 

untuk menguji hubungan konten promosi digital terhadap minat penggunaan 

fintech syariah dengan menggunakan literasi digital sebagai variabel moderasi, 

khususnya pada Generasi Z di Kabupaten Rejang Lebong.  

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, masih terdapat celah penelitian, yaitu 

belum adanya penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan konten promosi 

digital terhadap minat penggunaan fintech syariah dengan literasi digital sebagai 

variabel moderasi.Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini 

dengan judul “Hubungan Konten Promosi Digital Terhadap Minat 

 
19 Ps Juwita et al., “Analisis Pengaruh Promosi, Kemudahan Penggunaan Dan Religiusitas 

Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital LinkAja Syariah (Studi Kasus Pada Generasi Z Di 

Kota Jambi),” El-Iqtishady: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 7, no. 2 (2025): 1013. 
20 Fira Choirun Nisa and Dwiyani Sudaryanti, “Pengaruh Promosi Dan Kemudahan Terhadap 

Minat Penggunaan LinkAja Syariah Dengan Literasi Keuangan Syariah Sebagai Variabel Moderasi,” 

Economie: Jurnal Warta Ekonomi 8, no. 1 (2025): 103. 
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Menggunakan Fintech Syariah Dengan Literasi Digital Sebagai Variabel 

Moderasi Pada Generasi Z di Kabupaten Rejang Lebong” 

B. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini mengidentifikasi adanya sejumlah permasalahan 

penting terkait pemanfaatan fintech syariah di kalangan Generasi Z di Kabupaten 

Rejang Lebong. Meskipun kelompok ini tergolong aktif dalam penggunaan media 

digital dan media sosial, tingkat minat mereka dalam menggunakan aplikasi 

fintech syariah masih belum menunjukkan hasil yang optimal. Salah satu faktor 

yang memengaruhi kondisi tersebut adalah perbedaan tingkat literasi digital, yang 

menyebabkan variasi kemampuan Generasi Z dalam memahami, menilai, dan 

menyaring konten promosi digital fintech syariah secara kritis. Akibatnya, pesan 

promosi yang disampaikan tidak selalu mampu mendorong ketertarikan maupun 

keputusan penggunaan secara efektif. Selain itu, masih terdapat keraguan terkait 

pemahaman terhadap karakteristik, manfaat, serta sistem operasional fintech 

syariah, sehingga berdampak pada rendahnya respons terhadap konten promosi 

digital yang disajikan. Di sisi lain, keterbatasan kajian empiris yang secara khusus 

menelaah peran literasi digital sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara 

konten promosi digital dan minat menggunakan fintech syariah terutama yang 

berfokus pada satu aplikasi tertentu dan dilakukan pada Generasi Z di Kabupaten 

Rejang Lebong menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih 

lanjut. 
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C. Batasan Masalah  

Batasan masalah ditetapkan untuk mempersempit ruang lingkup rumusan 

masalah agar penelitian dapat dilakukan secara lebih terfokus dan sistematis. 

Pembatasan ini bertujuan untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas pada 

aspek-aspek yang tidak relevan serta untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan 

penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada Generasi Z yang 

berdomisili di Kabupaten Rejang Lebong. Fokus penelitian diarahkan pada 

hubungan antara konten promosi digital dan minat penggunaan fintech syariah, 

dengan literasi digital sebagai variabel moderasi. Penelitian ini mengkaji konten 

promosi digital fintech syariah yang disampaikan melalui berbagai platform media 

sosial tanpa membatasi pada satu aplikasi fintech syariah tertentu. Adapun 

penelitian ini tidak membahas perilaku penggunaan aktual, aspek teknis 

operasional aplikasi, maupun kinerja institusi penyedia layanan fintech syariah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah konten promosi digital memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan fintech syariah pada Generasi Z di Kabupaten 

Rejang Lebong? 

2. Apakah literasi digital memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan  fintech  syariah  pada  Generasi  Z di  Kabupaten 

Rejang Lebong? 
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3. Apakah literasi digital memoderasi hubungan yang positif dan signifikan 

antara konten promosi digital terhadap minat penggunaan aplikasi fintech 

syariah pada Generasi Z di Kabupaten  Rejang  Lebong. 

E. Tujuan  Penelitian 

Tujuan penelitian, berdasarkan rumusan masalah yang ada adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis hubungan antara konten promosi digital dan minat 

penggunaan fintech syariah pada Generasi Z di Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Untuk menganalisis hubungan antara literasi digital dan minat penggunaan 

fintech syariah pada Generasi Z di Kabupaten Rejang Lebong. 

3. Untuk menganalisis peran literasi digital dalam memoderasi hubungan antara 

konten promosi digital dan minat penggunaan aplikasi fintech syariah pada 

Generasi Z di Kabupaten Rejang Lebong. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan bahwa hal-hal berikut 

akan mendapatkan manfaat seperti berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 

di bidang ekonomi dan keuangan syariah, khususnya yang berkaitan dengan 

hubungan antara konten promosi digital, literasi digital, dan minat penggunaan 
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fintech syariah. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi kontribusi teoritis 

bagi pengembangan kajian perilaku konsumen digital pada Generasi Z, 

terutama dalam konteks pemanfaatan layanan fintech syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi penyedia layanan fintech syariah dalam merancang dan 

menyajikan konten promosi digital yang lebih efektif serta sesuai dengan 

karakteristik Generasi Z. Selain itu, temuan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas literasi digital pengguna guna 

mendorong minat penggunaan fintech syariah secara lebih optimal. 

3. Manfaat bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan rujukan 

ilmiah bagi akademisi maupun mahasiswa yang tertarik mengkaji bidang 

fintech syariah, promosi digital, dan literasi digital. Hasil penelitian ini juga 

dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan penelitian selanjutnya 

dengan objek, variabel, maupun metode yang lebih luas. 

4. Manfaat bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, serta pengalaman dalam melakukan penelitian ilmiah, 



 

17 

 

khususnya terkait kajian fintech syariah dan perilaku Generasi Z dalam 

merespons konten promosi digital. 

G. Review KajianTerdahulu 

Adapun tinjauan penelitian terdahulu dilakukan, sehingga peneliti dapat 

mengetahui apa yang telah dan belum diteliti. Meskipun penelitian telah dilakukan 

dilokasi tersebut, tetap harus berbeda dari penelitian sebelumnya untuk mencegah 

duplikasinya. Ada sejumlah temuan penelitian yang peneliti temukan terkait 

dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Fira Choirun Nisa, Dwiyani Sudaryanti, dan Abdullah Syakur Novianto, 

(2025), yang berjudul “Pengaruh Promosi dan Kemudahan terhadap Minat 

Penggunaan LinkAja Syariah dengan Literasi Keuangan Syariah sebagai 

Variabel Moderasi”.  

             Penelitian ini meneliti hubungan promosi dan kemudahan penggunaan 

terhadap minat menggunakan layanan LinkAja Syariah, dengan literasi 

keuangan syariah sebagai variabel moderasi. Permasalahan utama yang 

diangkat dalam penelitian tersebut adalah sejauh mana promosi dan 

kemudahan penggunaan mampu meningkatkan minat pengguna dalam 

memanfaatkan fintech syariah, serta apakah literasi keuangan syariah dapat 

memperkuat hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode Partial Least Square–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) terhadap 156 responden pengguna LinkAja Syariah di 

wilayah Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi dan 
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kemudahan penggunaan memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan LinkAja Syariah. Namun demikian, literasi 

keuangan syariah tidak terbukti berperan sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara promosi dan minat penggunaan. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti terletak pada 

penggunaan variabel promosi terhadap minat penggunaan layanan keuangan 

syariah serta penggunaan variabel moderasi. Selain itu, kedua penelitian juga 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan sama-sama meneliti perilaku 

pengguna layanan fintech syariah. Adapun perbedaannya terletak pada 

variabel moderasi yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan literasi 

keuangan syariah sebagai variabel moderasi, sedangkan penelitian peneliti 

menggunakan literasi digital sebagai variabel moderasi. Selain itu, penelitian 

terdahulu berfokus pada promosi secara umum dan kemudahan penggunaan 

terhadap minat penggunaan LinkAja Syariah, sedangkan penelitian peneliti 

lebih menekankan pada konten promosi digital terhadap minat penggunaan 

fintech syariah.21 

2. Hilda Aenutaqiah , Diana Djuwita , dan Aditya Achmad Rakim (2024), 

yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi dan Media Sosial 

sebagai Media Promosi Produk terhadap Minat Generasi Z pada Bank 

Muamalat KCP Sumber”. 

 
21 Fira Choirun Nisa and Dwiyani Sudaryanti, “Pengaruh Promosi Dan Kemudahan Terhadap 

Minat Penggunaan LinkAja Syariah Dengan Literasi Keuangan Syariah Sebagai Variabel Moderasi,” 

Economie: Jurnal Warta Ekonomi 8, no. 1 (2025): 103. 
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Penelitian terdahulu meneliti pengaruh pemanfaatan teknologi dan 

media sosial sebagai media promosi dalam meningkatkan minat generasi Z 

terhadap layanan perbankan syariah. Masalah utama dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pemanfaatan teknologi digital dan media sosial sebagai 

sarana promosi dapat memengaruhi minat generasi Z dalam menggunakan 

layanan Bank Muamalat, mengingat generasi Z merupakan kelompok yang 

sangat dekat dengan penggunaan teknologi digital namun tetap perlu didorong 

untuk tertarik pada layanan keuangan syariah. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada 100 responden generasi Z yang merupakan 

nasabah Bank Muamalat KCP Sumber, kemudian dianalisis menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistics 29 untuk menguji pengaruh antar variabel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dan media sosial 

sebagai media promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

generasi Z dalam menggunakan layanan Bank Muamalat. Selain itu, secara 

simultan kedua variabel tersebut juga memberikan pengaruh yang signifikan 

dengan kontribusi sebesar 71,4%, yang menunjukkan bahwa promosi digital 

memiliki peran yang sangat kuat dalam meningkatkan minat generasi Z 

terhadap layanan perbankan syariah. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada 

penggunaan pendekatan kuantitatif, pembahasan mengenai promosi berbasis 

digital, serta fokus pada minat generasi Z terhadap layanan keuangan syariah. 

Kedua penelitian juga sama-sama menyoroti pentingnya media digital dalam 
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memengaruhi minat penggunaan layanan keuangan syariah. Adapun 

perbedaannya terletak pada fokus variabel dan objek penelitian. Penelitian 

terdahulu lebih menitikberatkan pada pemanfaatan teknologi dan media sosial 

sebagai media promosi produk secara umum pada perbankan syariah, 

sedangkan penelitian peneliti lebih spesifik pada konten promosi digital yang 

mencakup isi pesan, tampilan visual, dan daya tarik informasi dalam promosi. 

Selain itu, penelitian peneliti juga mengaitkan konten promosi digital dengan 

literasi digital sebagai variabel moderasi serta berfokus pada minat 

penggunaan fintech syariah.22 

3. Novita Yuliaulandari, Nuraeni Gani, St. Hafsah Umar, Sudirman, dan 

Supriadi (2025), yang berjudul “Pengaruh Promosi dan Media Sosial 

Melalui Tingkat Literasi Digital sebagai Variabel Moderasi terhadap 

Keputusan Menjadi Nasabah PT. Bank Muamalat KCP Gowa”. 

Penelitian ini meneliti hubungan promosi dan media sosial terhadap 

keputusan menjadi nasabah Bank Muamalat dengan literasi digital sebagai 

variabel moderasi. Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian 

tersebut adalah sejauh mana promosi dan media sosial mampu memengaruhi 

keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan perbankan syariah, serta 

apakah literasi digital dapat memoderasi hubungan tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

 
22 Hilda Aenutaqiah et al., “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Dan Media Sosial Sebagai 

Media Promosi Produk Terhadap Minat Generasi Z Pada Bank Muamalat KCP Sumber,” Jurnal 

Keuangan Dan Perbankan Syariah (JKUBS) 3, no. 2 (2024): 187. 
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melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert kepada nasabah 

Bank Muamalat KCP Gowa. Data penelitian dianalisis menggunakan metode 

Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS) untuk 

menguji hubungan antar variabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa promosi dan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan menjadi nasabah. Selain itu, literasi digital terbukti mampu 

memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan penggunaan layanan 

perbankan syariah.  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti terletak pada 

penggunaan variabel promosi digital dan literasi digital serta sama-sama 

membahas layanan keuangan berbasis syariah. Di samping itu, kedua 

penelitian juga menggunakan metode kuantitatif sebagai pendekatan 

penelitian. Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu lebih memfokuskan pada 

pengaruh promosi dan media sosial terhadap keputusan menjadi nasabah 

perbankan syariah, sedangkan penelitian peneliti menitikberatkan pada 

hubungan konten promosi digital terhadap minat penggunaan fintech syariah 

dengan literasi digital sebagai variabel moderasi. 23 

4. Rafiqi, Muhammad Amin Qodri, Aditya Pratama, Paulina Lubis, dan 

Fitri Widiastuti (2025), yang berjudul “Integrasi Literasi Digital dan 

 
23 Nuraeni Gani Novita Yuliaulandari et al., “Pengaruh Promosi Dan Media Sosial Melalui 

Tingkat Literasi Digital Sebagai Variabel Moderasi Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah PT,” 

Multiplier: Jurnal Magister Manajemen 5942, no. 1 (2026): 2689. 
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Edukasi Keuangan Syariah Terhadap Niat Menggunakan Fintech Syariah 

di Kalangan Generasi Z”. 

Penelitian terdahulu menganalisis hubungan antara literasi digital, 

edukasi keuangan syariah, dan niat menggunakan fintech syariah pada 

kalangan Generasi Z. Permasalahan yang dikaji berfokus pada masih 

rendahnya pemahaman keuangan syariah di kalangan generasi muda 

meskipun tingkat penggunaan teknologi digital cukup tinggi. Penelitian 

tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 

penyebaran kuesioner kepada 159 responden Generasi Z di Kota Jambi, 

kemudian data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM-

PLS) untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

menggunakan fintech syariah. Selain itu, literasi digital juga berpengaruh 

positif terhadap edukasi keuangan syariah, dan edukasi keuangan syariah 

berpengaruh paling kuat terhadap niat menggunakan fintech syariah. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa edukasi keuangan syariah mampu 

memediasi secara parsial hubungan antara literasi digital dan niat 

menggunakan fintech syariah. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian saat ini 

menitikberatkan pada hubungan konten promosi digital terhadap minat 

menggunakan fintech syariah dengan menambahkan literasi digital sebagai 

variabel moderasi. Dengan demikian, fokus penelitian saat ini bukan hanya 
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melihat hubungan langsung antara literasi digital dan minat penggunaan, 

tetapi juga menilai bagaimana kemampuan literasi digital memperkuat atau 

memperlemah pengaruh konten promosi digital terhadap minat masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan konteks promosi digital modern yang 

lebih relevan dengan perilaku pengguna fintech saat ini, sehingga diharapkan 

mampu memberikan perspektif baru mengenai strategi pemasaran fintech 

syariah di era digital.24 

5. Dewi Aprianty dan Argo Putra Primal dengan judul “Pengaruh Daya 

Tarik Promosi, Kemudahan Penggunaan dan Risiko terhadap Minat 

Menggunakan E-Wallet pada Mahasiswa di Kota Batam”  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh daya tarik 

promosi, kemudahan penggunaan, dan risiko terhadap minat mahasiswa 

dalam menggunakan e-wallet. Permasalahan dalam penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh semakin meningkatnya penggunaan e-wallet di kalangan 

mahasiswa, namun masih terdapat faktor-faktor tertentu yang dapat 

memengaruhi minat penggunaan, seperti menarik atau tidaknya promosi yang 

diberikan, tingkat kemudahan dalam penggunaan aplikasi, serta persepsi 

risiko yang dirasakan oleh pengguna. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei kepada mahasiswa di Kota Batam sebagai 

responden, dan data dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda. 

 
24 Rafiqi and Muhammad Amin Qodri, “Integrasi Literasi Digital Dan Edukasi Keuangan 

Syariah Terhadap Niat Menggunakan Fintech Syariah Di Kalangan Generasi Z,” 

Ejurnal.Teraskampus.Id 159, no. 33 (2025): 457. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik promosi dan kemudahan 

penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 

e-wallet, sedangkan persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap minat 

penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin menarik promosi yang 

diberikan dan semakin mudah aplikasi digunakan, maka semakin tinggi minat 

mahasiswa untuk menggunakan e-wallet, sementara semakin tinggi persepsi 

risiko maka minat penggunaan akan menurun. 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang kamu lakukan 

terletak pada variabel promosi (daya tarik promosi) dan minat penggunaan e-

wallet serta penggunaan pendekatan kuantitatif dalam metode penelitian. 

Namun terdapat perbedaan, yaitu penelitian ini tidak menggunakan variabel 

literasi digital sebagai variabel moderasi, tidak secara spesifik membahas 

konten promosi digital seperti media sosial atau campaign digital, serta tidak 

menggunakan objek Generasi Z secara spesifik dalam konteks wilayah 

penelitian yang kamu gunakan.25 

 

 

 
25 Dewi Apri Yanti and Argo Putra Prima, “Pengaruh Daya Tarik Promosi , Kemudahan 

Penggunaan , Dan Risiko Terhadap Minat Menggunakan E-Wallet Pada Mahasiswa Di Kota Batam,” 

ECo-Buss: Economics and Business 7, no. 2 (2024): 882.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Financial technology (Fintech) 

1. Financial technology (Fintech ) 

Financial technology atau sering disebut dengan fintech adalah sebuah 

istilah dalam layanan jasa keuangan yang melakukan inovasi pada produk 

maupun jasanya menggunakan sistem teknologi. Pengertian fintech (financial 

technology) mengacu pada definisi dari National Digital Research Center atau 

disingkat NDRC adalah suatu inovasi dalam bidang keuangan, yang mana 

inovasi tersebut adalah perpaduan antara keuangan dan teknologi modern.1 

Financial technology (fintech) merupakan inovasi dalam sistem 

keuangan yang memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan produk, 

layanan, dan model bisnis baru yang lebih efisien dan inklusif. Layanan fintech 

mencakup pembayaran digital, pinjaman online, crowdfunding, serta investasi 

berbasis teknologi.2 

Fintech merupakan layanan dalam bidang keuangan yang menyediakan 

produk maupun jasa keuangan yang dalam penggunaannya memanfaatkan 

teknologi yang berkembang pada saat ini.3 Secara spesifik financial technology 

 
1 I Gede Prayud, A Studi: Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan Kegunaan Untuk 

Membangun Kepercayaan Dan Niat Menggunakan Kembali Layanan Mobile Banking (Bandung: 

Media Sains Indonesia, 2022), 60. 
2 Oktafian Histori S, “Financial Literacy, Social Influence, and the Use of Digital Payments: 

A Literature Review,” The 1st Proceeding of The International Conference on Economics and Business 

1, no. 2 (2022): 208. 
3 Yoviani and Nurdiawansyah, “Persepsi Mahasiswa Sebagai Pengguna Fintech Payment 

( Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Bandar Lampung ),”E-Bisnis: Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan 

Bisnis 15, no. 1 (2022): 155. 
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diartikan sebagai suatu bentuk aplikasi teknologi digital yang mempunyai 

tujuan untuk intermediasi keuangan. Sedangkan dalam arti luas, fintech ialah 

industri yang terdiri dari perusahaan-perusahaan yang pelayanannya 

menggunakan sistem teknologi supaya sistem keuangan dan pengembangan 

layanan keuangan menjadi efektif dan efisien.4 

Berdasarkan International Organization of Securities Commisions 

Fintech adalah variasi dari model bisnis dan teknologi modern yang dapat 

mengembangkan potensi pada industry layanan financial.5 Dari beberapa 

pengertian fintech di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian fintech 

merupakan sebuah layanan jasa keuangan berbasis digital yang merupakan hasil 

penggabungan dari industry keuangan dengan teknologi yang berkembang saat 

ini. 

2. Fintech Syariah 

Fintech Syariah merupakan bentuk inovasi di bidang keuangan yang 

memadukan teknologi digital dengan sistem keuangan berbasis prinsip-prinsip 

syariah Islam. Kehadiran fintech syariah bertujuan untuk mempermudah 

proses transaksi dan investasi secara efisien serta sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Meskipun tergolong sebagai inovasi yang relatif baru, fintech syariah 

menunjukkan perkembangan yang sangat pesat seiring meningkatnya 

 
4 Hida Hiyanti et al., “Peluang Dan Tantangan Fintech ( Financial Technology ) Syariah Di 

Indonesia,” JIEI: Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 5, no. 3 (2020): 3. 
5 Laurensia Widyastuti and Suhaidar , “Analisis Penerimaan Teknologi Financial Aggregator 

Cekaja.Com Terhadap Behavior Intention Melalui Pendekatan Teori Perilaku Rencanaan ( Theory Of 

Planned Behavior Atau Tpb),”IJAB:  Indonesian Journal Of Accounting And Business 1, no. 2 (2017): 

24. 
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kebutuhan masyarakat terhadap layanan keuangan yang modern dan halal. Hal 

ini sejalan dengan karakter Islam sebagai agama yang bersifat komprehensif, 

yang mengatur seluruh aspek kehidupan, termasuk aktivitas ekonomi dan 

keuangan agar tetap berlandaskan ketentuan syariat Islam.6 

Konsep fintech syariah yaitu perpaduan antara teknologi keuangan 

digital dan penerapan prinsip-prinsip hukum Islam. Aspek fundamental dalam 

sistem ini adalah kepatuhan terhadap syariah (sharia compliance), yang 

berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh produk dan layanan yang 

disediakan terbebas dari unsur-unsur yang dilarang dalam Islam, seperti riba 

(bunga), gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi atau perjudian). 

Penerapan kepatuhan syariah tersebut mengharuskan setiap transaksi 

dilaksanakan secara adil, transparan, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.7 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI) Nomor 117/DSN-MUI/II/2018, fintech syariah dipahami sebagai 

penyelenggaraan layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi yang 

dilakukan berdasarkan prinsip syariah, yaitu menghubungkan pemberi dan 

penerima pembiayaan melalui sistem elektronik (internet) dengan menjamin 

operasionalnya tidak bertentangan dengan prinsip syariah Islam. Dalam 

pelaksanaannya, penyelenggara wajib memastikan seluruh transaksi dan akad 

yang digunakan sesuai dengan ketentuan syariah, serta terhindar dari riba, 

 
6 Ahmad Faih, “Analisis Transaksi Financial Technology ( Fintech ) Syariah Dalam 

Perspektif Maqashid Syariah,” IQTISHADIA: Jurnal Ekonomi & Perbankan Syariah 6, no. 2 (2019): 

167.  
7 Suhardi T Minta et al., “Financial Technology ( Fintech ) Syariah,” YUSTISI: Jurnal Hukum 

Dan Hukum Islam 12, no. 3 (2025): 439. 
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gharar, maysir, tadlis, dharar, zhulm, dan hal-hal yang diharamkan oleh 

syariah Islam.8 

3. Jenis-Jenis Financial Technology (Fintech) 

Berikut ini merupakan beberapa jenis fintech yang sedang berkembang 

di Indonesia, yaitu :9 

1) Fintech Payment / E-Wallet 

Fintech payment adalah layanan teknologi keuangan yang 

memfasilitasi transaksi pembayaran secara elektronik tanpa menggunakan 

uang tunai (cashless), seperti transfer dana, pembayaran tagihan, 

penggunaan QR Code Indonesian Standard (QRIS), pembelian pulsa, 

hingga pembayaran belanja online maupun offline. Layanan ini 

memanfaatkan sistem digital berbasis aplikasi, jaringan internet, dan 

integrasi dengan sistem perbankan atau lembaga keuangan lainnya untuk 

mempercepat, mempermudah, dan meningkatkan efisiensi transaksi 

keuangan masyarakat.10 Contoh produknya seperti Gopay, Ovo, Dana, 

Shoppeepay, Link Aja, Link Aja Syariah, isaku, sakuku, AstraPay, dan 

lainnya. 

 

 

 
8 Rahman Arifin et al., “Analisis Rendahnya Literasi Mahasiswa Dalam Pemahaman 

Keuangan Syariah Dan Penggunaan Fintech Syariah,” Manhaj: Jurnal Penelitian Dan Pengabdian 

Masyarakat 12, no. 2 (2023): 98. 
9 Otoritas Jasa Keuangan, “Jenis - Jenis Financial Technology (Fintech) Di Indonesia,” 

2024,di akses 23 januari 2026 https://verihubs.com/blog/produk-fintech. 
10 Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI), “Jenis Fintech yang Berkembang 

di Indonesia,” diakses 4 Maret 2026, https://afpi.or.id/en/articles/detail/jenis-fintech-yang-

berkembang-di-indonesia 
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2) Fintech Banking / Mobile Banking 

Fintech Banking atau Mobile Banking adalah layanan perbankan 

berbasis teknologi digital yang memungkinkan nasabah melakukan 

berbagai aktivitas perbankan melalui aplikasi mobile atau internet tanpa 

harus datang ke kantor cabang bank. Layanan ini memanfaatkan jaringan 

internet, sistem keamanan digital, dan integrasi data perbankan untuk 

memberikan kemudahan, kecepatan, serta efisiensi dalam transaksi 

keuangan.11 Contoh Produknya yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI 

Mobile), Bank Central Asia (BCA Mobile), Bank Mandiri (Livin’ by 

Mandiri), Bank Bri (Brimo), BNI Mobile Banking (Bank BNI), Jenius 

(Bank BTPN), SeaBank, Neo/Bank Neo Commerce, dan lainnya. 

3) Peer-to-peer lending (P2P)  

Peer to Peer (P2P) Lending adalah layanan jasa keuangan berbasis 

teknologi informasi yang mempertemukan secara langsung pemberi 

pinjaman (lender) dengan penerima pinjaman (borrower) melalui platform 

digital tanpa melalui lembaga perbankan sebagai perantara utama.12 

Contoh Produknya yaitu Ammana, Investree, Kredivo, Easycash, 

Akulaku, Modalku, ALAMI syariah, Duha Syariah, dan lainnya. 

 

 

 
11 Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI), “Jenis Fintech yang Berkembang 

di Indonesia,” diakses 4 Maret 2026, https://afpi.or.id/en/articles/detail/jenis-fintech-yang-

berkembang-di-indonesia 
12 Risna Kartika, Nana Darna, and Iwan Setiawan, “Analisis Peer To Peer Lending Di 

Indonesia,” Akuntabilitas: Jurnal Ilmu-Ilmu Ekonomi 12, no. 2 (2019): 79. 
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4) Crypto (Cryptocurrency / Aset Kripto) 

Cryptocurrency atau aset kripto adalah aset digital yang menggunakan 

teknologi kriptografi dan sistem blockchain untuk mengamankan transaksi 

serta mengontrol penciptaan unit baru. Berbeda dengan mata uang 

konvensional, cryptocurrency tidak diterbitkan atau dikendalikan oleh 

bank sentral, melainkan bersifat terdesentralisasi.13 Produknya seperti 

Bitcoin, Ethereum, Indodax, Pintu, Tokocrypto, Binance, dan lainnya. 

B. Konten Promosi Digital 

1. Teori Konten Promosi Digital 

Konten promosi digital adalah komunikasi pemasaran digital yang 

dirancang untuk menarik perhatian, menyampaikan informasi, dan 

memengaruhi perilaku audiens terhadap produk atau layanan.14 Dalam konteks 

fintech syariah, konten promosi dapat berupa informasi mengenai fitur aplikasi, 

video edukasi, infografis, maupun konten visual interaktif yang disebarkan 

melalui berbagai media digital. Konten tersebut dapat diakses melalui platform 

media sosial seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan Facebook, serta melalui 

website (web page), email marketing, dan media digital lainnya. Selain media 

digital berbasis internet, promosi juga dapat disampaikan melalui televisi yang 

kini telah terintegrasi dengan platform digital melalui iklan audiovisual maupun 

siaran berbasis internet (smart TV). Beragam media tersebut dimanfaatkan 

 
13 Cryptocurrency,” Wikipedia, The Free Encyclopedia, diakses 4 Maret 2026, 

https://en.wikipedia.org/wiki/Cryptocurrency 
14 Helentina Zebua and Yupiter Mendrofa, “Analisis Strategi Promosi Digital Dalam 

Meningkatkan Volume Penjualan Pada Umkm Lingkungan Pasar Yaahow,”JVSA: Jurnal Visi Sosial 

Humaniora 05, no. 02 (2024): 1-16. 
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perusahaan untuk menjangkau audiens secara lebih luas, meningkatkan 

penyampaian informasi, membangun interaksi, serta memperkuat hubungan 

dengan calon pengguna.15 

Konten promosi yang efektif harus relevan, menarik, informatif, kredibel, 

mudah dipahami, dan memberikan nilai bagi audiens sehingga mampu 

meningkatkan keterlibatan (engagement) dan minat pengguna. Oleh karena itu, 

konten promosi tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi mengenai 

produk atau layanan, tetapi juga menjadi bagian dari strategi content marketing 

yang bertujuan membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen 

melalui penyajian konten yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

audiens.16  

Gambar 2.1 Contoh Konten Promosi Digital Fintech Syariah 

 

   Sumber: Dokumentasi akun Instagram resmi @bankbsi_id, @linkajasyariah, dan @bankmuamalat. 

 
15 Dave Chaffey dan Fiona Ellis-Chadwick, Digital Marketing: Strategy, Implementation and 

Practice, 8th ed. (Harlow: Pearson Education Limited, 2022), hlm. 11-15. 

16 Philip Kotler et al., Marketing Management, 16th ed. (Harlow: Pearson, 2022), 560-568. 



 

32 

 

Gambar 2.1 menunjukkan contoh konten promosi digital yang digunakan 

oleh penyedia layanan fintech syariah melalui media sosial. Konten tersebut 

memanfaatkan kombinasi visual, warna, teks, ilustrasi, maupun video untuk 

menyampaikan informasi mengenai produk, fitur layanan, promo, serta edukasi 

kepada masyarakat. Penyampaian konten melalui platform digital seperti 

Instagram, TikTok, Facebook, YouTube, website, dan email bertujuan untuk 

menarik perhatian audiens, meningkatkan keterlibatan (engagement), 

membangun kepercayaan, serta mendorong minat masyarakat dalam 

menggunakan layanan fintech syariah.  

Konsep AIDA pertama kali diperkenalkan oleh E. St. Elmo Lewis 

dalam penelitian Soehardjo dan Jordan, pada akhir abad ke-19 tepatnya pada 

tahun 1898, sebagai model awal yang menjelaskan tahapan respons konsumen 

terhadap pesan periklanan. Pada awalnya, konsep ini dikenal sebagai AID yang 

terdiri atas Attention (perhatian), Interest (minat), dan Desire (keinginan), yang 

berfungsi sebagai panduan bagi pemasar dalam menarik perhatian calon 

konsumen dan mendorong keberhasilan penjualan. Seiring perkembangan teori 

periklanan, konsep tersebut kemudian disempurnakan dengan penambahan 

unsur Action (tindakan), sehingga dikenal sebagai model AIDA yang digunakan 

hingga saat ini.17  

Sejalan dengan itu, Strong menegaskan bahwa setiap tahap dalam AIDA 

dirancang untuk menimbulkan reaksi emosional yang progresif, sehingga 

 
17 Soehardjo Kaleb and Jordan Samuel, “Pengaruh Attention , Interest , Desire , Action 

( AIDA ) Terhadap Efektivitas Iklan Spotify,”JABS: Journal of Accounting and Business Studies 6, no. 

2 (2021): 22. 
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konsumen secara bertahap terdorong untuk melakukan tindakan yang 

diinginkan oleh pemasar.18  

Kotler dan Keller , menambahkan bahwa strategi promosi yang efektif 

harus mempertimbangkan kesinambungan antara perhatian, minat, keinginan, 

dan tindakan, dengan memperhatikan konteks audiens, karakteristik media yang 

digunakan, serta relevansi pesan promosi dengan kebutuhan dan preferensi 

konsumen.19 Dengan demikian, model AIDA tidak hanya menjadi panduan 

dalam merancang konten promosi, tetapi juga menjadi alat analisis untuk 

menilai seberapa efektif suatu pesan dalam memengaruhi perilaku audiens, 

termasuk dalam konteks digital marketing fintech syariah.  

Selain model AIDA, penelitian ini juga didukung oleh Uses and 

Gratifications Theory (UGT) yang dikembangkan oleh Katz, Blumler, dan 

Gurevitch. Teori ini menjelaskan bahwa pengguna media merupakan audiens 

yang aktif dalam memilih media dan konten yang dapat memenuhi kebutuhan 

serta memberikan kepuasan, seperti kebutuhan memperoleh informasi, hiburan, 

interaksi sosial, maupun identitas pribadi. Dalam konteks media digital, 

pengguna tidak hanya menerima pesan promosi secara pasif, tetapi secara sadar 

memilih konten yang dianggap relevan, menarik, informatif, kredibel, dan 

sesuai dengan kebutuhannya. Oleh karena itu, efektivitas konten promosi digital 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan konten tersebut dalam memenuhi 

 
18 Edward Kellong Strong, The Psychology of Selling and Advertising (New York: McGraw-

Hill Book Company, 1925), 162. 
19 Philip Kotler and Kevin Lane Keller, Marketing Managemenet, 15th ed. (London: Pearson 

Education, 2016), 583-585. 
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kebutuhan pengguna.20 Pada penelitian ini, Uses and Gratifications Theory 

menjadi landasan yang menjelaskan bahwa semakin mampu konten promosi 

digital memenuhi kebutuhan informasi dan ketertarikan Generasi Z, maka 

semakin besar peluang munculnya minat untuk menggunakan layanan fintech 

syariah.  

Selanjutnya, teori Digital Marketing yang dikemukakan oleh Dave 

Chaffey dan Fiona Ellis-Chadwick menekankan bahwa konten digital yang 

interaktif, mudah diakses, dan informatif dapat meningkatkan persepsi positif, 

membangun kepercayaan, dan mendorong pengguna untuk terlibat lebih jauh 

dengan layanan yang ditawarkan. 21 Hal ini relevan dalam konteks fintech 

syariah karena Generasi Z cenderung responsif terhadap pesan digital yang jelas 

dan interaktif. 

Pada Layanan  fintech, konten promosi digital dipahami sebagai strategi 

pemasaran yang memanfaatkan media digital untuk menyampaikan informasi 

layanan keuangan secara informatif, menarik, dan persuasif. Berdasarkan 

penelitian oleh Rahmadani, konten promosi digital tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat komunikasi 

pemasaran yang bertujuan membangun ketertarikan dan minat penggunaan. 

Pada layanan fintech, konten promosi digital dirancang untuk menjelaskan 

manfaat layanan, kemudahan penggunaan, serta keamanan transaksi agar sesuai 

 
20 Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan Michael Gurevitch, “Utilization of Mass Communication 

by the Individual,” dalam The Uses of Mass Communications: Current Perspectives on Gratifications 

Research, ed. Jay G. Blumler dan Elihu Katz (Beverly Hills, CA: Sage Publications, 1974), 19-32. 

21 Dave Chaffey, and Ellis-Chadwick, Digital Marketing: Strategy, Implementation and 

Practice, 7th ed. (London: Pearson Education, 2019), 422. 
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dengan kebutuhan dan karakteristik pengguna. Konten yang disajikan secara 

jelas, relevan, dan menarik diyakini mampu memengaruhi persepsi pengguna 

terhadap layanan fintech dan mendorong munculnya minat penggunaan.22 

2. Indikator Konten Promosi Digital 

  Indikator variabel konten promosi digital mengacu pada penelitian 

Aryani serta Ashley dan Tuten , yaitu: 

a. Entertainment (Hiburan): Entertainment berkaitan dengan kemampuan 

konten promosi digital dalam memberikan unsur hiburan dan daya tarik 

visual maupun naratif. Konten yang menghibur cenderung lebih mudah 

menarik perhatian konsumen, meningkatkan ketertarikan, serta mendorong 

keterlibatan audiens terhadap pesan promosi yang disampaikan. 

b.  Kejujuran Informasi: Kejujuran Informasi adalah tingkat kebenaran, 

keterbukaan, dan akurasi informasi yang disampaikan oleh sumber kepada 

penerima informasi, sehingga informasi tersebut tidak menyesatkan dan 

dapat dipercaya. 23 

c. Clarity of Message (Kejelasan Pesan): Kejelasan pesan menunjukkan 

sejauh mana konten promosi digital disampaikan dengan bahasa yang 

 
22 Noviyanti Putri Rahmadani and Burhan Bungin, “Pengaruh Content Marketing Pada Minat 

Pembelian Produk Skintific Di Marketplace Shopee Pada Mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya,” 

JIKOM , Jurnal Ilmiah Komunikasi 17, no. 02 (2025): 1-8. 
23 Menik Aryani, “Analisis Digital Marketing Pada Hotel Kila Di Kabupaten Lombok Barat 

Terhadap Kepuasan Konsumen,” VIS, Jurnal Visionary 6, no. 1 (2021): 22. 
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mudah dipahami, terstruktur, dan tidak menimbulkan makna ganda, 

sehingga pesan promosi dapat diterima dengan tepat oleh konsumen. 24 

d. visual Appeal (Daya Tarik Visual): Daya tarik tampilan visual konten 

promosi digital, yang meliputi desain, warna, gambar, video, dan tata letak 

yang mampu menarik perhatian konsumen. 

e. Relevance (Relevansi): Tingkat kesesuaian konten promosi digital dengan 

kebutuhan, minat, dan karakteristik target audiens. 

C. Literasi Digital 

1. Teori Literasi Digital 

Literasi digital adalah pengetahuan dan keterampilan untuk 

menggunakan media digital, alat atau jaringan komunikasi untuk menemukan, 

mengevaluasi, memproduksi, dan menggunakan informasi secara sehat, bijak, 

cerdas, hati-hati, tepat, dan taat hukum untuk mendorong komunikasi dan 

interaksi dalam kehidupan sehari-hari.25 

Istilah literasi digital pertama kali dikemukakan oleh Paul Gilster, yaitu 

memiliki kemampuan memahami dan menggunakan informasi dari berbagai 

sumber digital. Ia percaya bahwa literasi digital mengacu pada kemampuan 

untuk menggunakan teknologi dan informasi dari perangkat digital secara 

efektif dan efisien dalam berbagai situasi seperti akademisi, pekerjaan, dan 

 
24 Christy Ashley and Tracy Tuten, “Creative Strategies in Social Media Marketing : An 

Exploratory Study of Branded Social Content and Consumer Engagement,” Psychol Mark: Journal 

Psychology & Marketing 32, no. 1 (2015): 15-27.  

25 Kemendikbud, Materi Pendukung Literasi Digital, (Jakarta : Kemendikbud, 2017),di akses  

23 Januari 2026 Http://gln.kemendikbud.go.id/glnsite/tentanggln/:2018 

http://gln.kemendikbud.go.id/glnsite/tentanggln/:2018
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kehidupan sehari-hari. 26 Dalam konteks fintech syariah, literasi digital berperan 

penting dalam membantu seseorang memahami fitur aplikasi, menilai 

keamanan transaksi, serta menggunakan layanan keuangan digital secara tepat. 

Menurut Rheingold, individu yang memiliki literasi digital tinggi 

mampu menilai kredibilitas informasi, membedakan konten yang valid dan 

menyesatkan, serta melindungi data pribadi dan privasi mereka saat berinteraksi 

di dunia digital. Hal ini penting mengingat tingginya paparan informasi di 

media sosial, website, dan aplikasi digital, termasuk konten promosi fintech 

syariah, yang bisa memengaruhi persepsi dan keputusan pengguna.27 

Sementara itu, Belshaw menjelaskan bahwa literasi digital adalah 

konsep multidimensi yang meliputi aspek kognitif, teknis, dan sosial, di mana 

individu tidak hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga mampu 

menilai kredibilitas informasi dan risiko digital. Individu dengan tingkat literasi 

digital yang baik cenderung lebih percaya diri dan rasional dalam mengambil 

keputusan menggunakan fintech syariah.28 

Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa literasi digital adalah kemampuan individu dalam 

mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi melalui 

teknologi digital secara efektif dan bertanggung jawab. Dalam penelitian ini, 

 
26 Paul Gilster, Digital Literacy (New York: John Wiley & Sons, 1997), 13. 
27 Howard Rheingold, Net Smart : How to Thrive Online (Cambridge, MA: MIT Press, 2012), 

19. 
28 Doug Belshaw, The Essential Elements of Digital Literacies (London: MozilIa Foundation, 

2012), 26. 
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literasi digital diartikan sebagai kemampuan individu dalam menggunakan 

internet, komputer, smartphone, dan berbagai media digital lainnya untuk 

memperoleh, memahami, serta memanfaatkan informasi yang berkaitan dengan 

layanan fintech syariah sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan 

penggunaan secara tepat. 

2. Indikator Literasi Digital 

Indikator variabel literasi digital mengacu pada indikator yang 

dikemukakan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia serta penelitian Nafri Yanti dkk. Adapun indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari lima indikator, yaitu: 

a. Budaya Digital (Digital Culture): Kemampuan individu dalam membangun 

perilaku, etika, dan identitas digital yang positif, menghargai keberagaman, 

serta memanfaatkan ruang digital secara produktif dan bertanggung 

jawab.29 

b. Pemahaman Informasi Digital (Digital Information / Information Literacy): 

Kemampuan individu dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi digital secara efektif, kritis, dan bertanggung 

jawab.30 

 
29 Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, Indeks Literasi Digital 

Indonesia 2022, Jakarta: Kominfo RI, diakses 26 Januari 2026, 

https://data.komdigi.go.id/opendata/dataset/indeks-literasi-digital-indonesia-berdasarkan-wilayah-

tahun-2022 
30 Nafri Yanti et al., “Tingkat Literasi Digital Mahasiswa Indonesia,” Diksa : Jurnal 

Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 7, no. 1 (2021): 59. 

https://data.komdigi.go.id/opendata/dataset/indeks-literasi-digital-indonesia-berdasarkan-wilayah-tahun-2022?utm_source=chatgpt.com
https://data.komdigi.go.id/opendata/dataset/indeks-literasi-digital-indonesia-berdasarkan-wilayah-tahun-2022?utm_source=chatgpt.com
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c. Digital Productivity (Produktivitas Digital): Kemampuan individu dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam menyelesaikan pekerjaan, tugas, maupun aktivitas sehari-

hari. 

d. Literasi TIK (ICT Literacy): Kemampuan individu dalam mengoperasikan 

perangkat keras dan perangkat lunak digital, memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi, serta menyelesaikan berbagai permasalahan 

teknis yang dihadapi. 

e. Komunikasi dan Kolaborasi Digital (Communication & Collaboration): 

Kemampuan individu dalam berkomunikasi, berbagi informasi, 

berinteraksi, dan bekerja sama dengan orang lain melalui berbagai platform 

dan media digital secara efektif. 

D. Minat Penggunaan Fintech Syariah 

1. Teori Minat  

Minat dapat diartikan sebagai suatu ketertarikan seorang individu 

sebelum melakukan suatu tindakan tertentu, dan minat merupakan suatu hal 

yang dijadikan landasan dari pengambilan keputusan individu.31 

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi minat seseorang dalam 

menggunakan suatu teknologi. Salah satu teori yang banyak digunakan untuk 

menjelaskan penerimaan teknologi adalah Technology Acceptance Model 

 
31 Raihanah Basalamah et al., “Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Risiko Terhadap Minat 

Menggunakan Financial Technology (Fintech) Gopay Pada Generasi Milenial Di Kota Palu,”JIEBI:  

Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Bisnis Islam 4, no. 1 (2022): 61. 
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(TAM) yang dikembangkan oleh Davis. TAM merupakan model yang 

digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi bagaimana individu 

menerima serta menggunakan suatu teknologi.32 Menurut Davis, terdapat dua 

faktor utama yang memengaruhi penerimaan teknologi, yaitu persepsi manfaat 

(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease 

of use). Persepsi manfaat merupakan tingkat keyakinan individu bahwa 

penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja, efektivitas, dan 

produktivitas dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau aktivitas. Sementara 

itu, persepsi kemudahan penggunaan adalah tingkat keyakinan individu 

bahwa suatu teknologi mudah dipahami, mudah dipelajari, dan tidak 

memerlukan usaha yang besar dalam penggunaannya. Semakin tinggi persepsi 

individu terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan suatu teknologi, maka 

semakin tinggi pula minatnya untuk menerima dan menggunakan teknologi 

tersebut.33 

Menurut Ajzen dalam Theory of Planned Behavior (TPB), minat 

seseorang untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh tiga komponen 

utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma 

subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavioral control). Semakin positif sikap individu terhadap suatu perilaku, 

semakin besar dukungan sosial yang diterima, serta semakin tinggi keyakinan 

 
32 Fred D. Davis, A Technology Acceptance Model for Empirically Testing New End-User 

Information Systems: Theory and Results (PhD diss., Massachusetts Institute of Technology, 1986), 26. 
33 Ismail Nurdin and Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Sahabat Cendikia, 

2019), 27. 
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individu terhadap kemampuannya dalam melakukan perilaku tersebut, maka 

semakin tinggi pula minat untuk melakukannya .34 Dalam konteks 

penggunaan fintech syariah, minat menggunakan layanan fintech dapat 

muncul ketika individu memiliki pandangan positif terhadap manfaat layanan 

tersebut, memperoleh dukungan dari lingkungan sekitar, serta merasa mampu 

menggunakan teknologi yang tersedia. 

Selain itu, Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) yang dikembangkan oleh Venkatesh dkk. menjelaskan bahwa niat 

penggunaan (behavioral intention) dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja 

(performance expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), dan pengaruh 

sosial (social influence). Teori ini juga menegaskan bahwa karakteristik 

individu, seperti pengalaman dan kemampuan dalam menggunakan teknologi 

digital, dapat memengaruhi hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan 

niat penggunaan teknologi. Individu dengan literasi digital yang lebih tinggi 

cenderung lebih cepat menilai manfaat dan kemudahan aplikasi, sehingga 

lebih siap mengambil tindakan nyata, seperti mendaftar, mengunduh, atau 

menggunakan aplikasi fintech secara rutin.35 

 

 

 
34 Icek Ajzen, “The Theory of Planned Behavior,” Organizational Behavior and Human 

Decision Processes 50, no. 2 (1991), 179. 
35 Venkatesh et al.,”User Acceptance of Information Technology: Toward a Unified View,” 

MIS Quarterly, 27, no. 3 (2003), 425. 
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2. Indikator Minat  

Indikator variabel minat penggunaan mengacu pada indikator yang 

dikemukakan oleh Venkatesh et al. dalam teori Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technology (UTAUT) serta penelitian Hasan et al. Adapun 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima indikator, 

yaitu: 

a. Niat Menggunakan di Masa Mendatang : kecenderungan atau keinginan 

individu untuk menggunakan fintech syariah pada waktu yang akan 

datang sebagai bentuk kesiapan dalam menerima teknologi tersebut.36 

b. Konsistensi penggunaan: Keinginan individu untuk terus menggunakan 

layanan fintech syariah secara berkelanjutan dalam aktivitas 

keuangannya.37 

c. Peningkatan frekuensi penggunaan : Keinginan individu untuk menambah 

intensitas atau jumlah penggunaan layanan. 

d. Integrasi dalam aktivitas keuangan: Keinginan individu untuk menjadikan 

layanan digital sebagai bagian dari rutinitas transaksi sehari-hari. 

e. Kesediaan merekomendasikan: Kemauan individu untuk 

merekomendasikan layanan fintech syariah kepada orang lain berdasarkan 

minat dan pengalaman positif yang dimiliki. 

 
36 Venkatesh et al., “User Acceptance of Information Technology,”478. 
37 Arif Hasan et al., “Determinants of Behavioral Intention to Use Digital Payment among 

Indian Youngsters,” Journal of Risk and Financial Management 17 (2024): 67. 
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E. Kerangka Pemikiran 

  Kerangka pemikiran adalah Suatu ide yang menjelaskan bagaimana 

suatu konsepsi dapat berkorelasi dengan unsur-unsur yang telah diidentifikasi 

sebagai persoalan penting.38 Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini bisa 

ditunjukkan pada gambar dibawah ini: 

 

H1 

─────────▶ 

 H3  

 

 H2 

 

  

  

 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

 

  Kerangka pemikiran pada penelitian ini menjelaskan hubungan antara 

konten promosi digital aplikasi fintech syariah sebagai variabel eksogen dan 

minat penggunaan fintech syariah pada Generasi Z sebagai variabel endogen. 

Selain itu, literasi digital diposisikan sebagai variabel moderasi yang diduga 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2020). 
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memengaruhi hubungan antara konten promosi digital dan minat penggunaan 

fintech syariah. 

F. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan diperoleh baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Hubungan konten promosi digital terhadap minat penggunaan fintech 

syariah . 

  Konten promosi digital merupakan komunikasi pemasaran yang 

disampaikan melalui media digital untuk memperkenalkan produk atau 

layanan serta menarik minat konsumen. Konten promosi yang disajikan 

secara menarik, informatif, dan relevan diyakini mampu meningkatkan 

ketertarikan serta minat seseorang untuk menggunakan suatu layanan. 

  Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi Aprianty 

dan Argo Putra Prima dengan judul Pengaruh Daya Tarik Promosi, 

Kemudahan Penggunaan, dan Risiko terhadap Minat Menggunakan E-

Wallet pada Mahasiswa di Kota Batam, diperoleh hasil bahwa daya tarik 

promosi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap minat 
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menggunakan e-wallet. 39Hasil serupa juga ditemukan oleh Yulia Juwita, 

Lucky Enggrani Fitri, dan Yusuf Zaini Aprizal dalam penelitian Analisis 

Pengaruh Promosi, Kemudahan Penggunaan, dan Religiusitas terhadap 

Minat Menggunakan Dompet Digital LinkAja Syariah pada Generasi Z di 

Kota Jambi, yang menunjukkan bahwa promosi berhubungan positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan LinkAja Syariah. 40 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai: 

H1: Konten promosi digital berhubungan positif dan signifikan terhadap 

minat penggunaan fintech syariah pada Generasi Z di Kabupaten 

Rejang Lebong. 

2. Hubungan literasi digital terhadap minat penggunaan fintech syariah.` 

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses, 

memahami, mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi dan teknologi 

digital secara efektif dan bertanggung jawab. Dalam konteks fintech syariah, 

literasi digital membantu pengguna memahami informasi, fitur layanan, serta 

keamanan transaksi sehingga dapat meningkatkan minat dalam 

menggunakan layanan tersebut. 

 
39 Apri Yanti dan Prima, “Pengaruh Daya Tarik Promosi, Kemudahan Penggunaan, dan 

Risiko terhadap Minat Menggunakan E-Wallet,” 882. 
40 Juwita et al., “Analisis Pengaruh Promosi, Kemudahan Penggunaan dan Religiusitas,” 

1013. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rafiqi, Muhammad Amin 

Qodri, Aditya Pratama, Paulina Lubis, dan Fitri Widiastuti dengan judul 

Integrasi Literasi Digital dan Edukasi Keuangan Syariah terhadap Niat 

Menggunakan Fintech Syariah di Kalangan Generasi Z, diperoleh hasil 

bahwa literasi digital berhubungan positif terhadap niat menggunakan 

fintech syariah. 41  Hasil serupa juga ditemukan oleh Taufik Kukuh Efendi 

dan Rachma Indrarini dalam penelitian Pengaruh Literasi Keuangan Digital, 

Religiusitas, dan Persepsi Risiko terhadap Minat Menggunakan Peer-to-

Peer Lending Syariah pada Generasi Z, yang menunjukkan bahwa literasi 

keuangan digital berhubungan positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan layanan fintech syariah. 42  

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai: 

H2: Literasi digital berhubungan positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan fintech syariah pada Generasi Z di Kabupaten Rejang 

Lebong. 

3. Literasi digital sebagai variabel memoderasi hubungan konten promosi 

digital terhadap minat penggunaan aplikasi fintech syariah . 

 
 41 Rafiqi and Muhammad Amin Qodri, “Integrasi Literasi Digital dan Edukasi Keuangan 

Syariah,” 457. 
42 Rachma Indrarini and Taufik Kukuh Efendi, “Pengaruh Literasi Keuangan Digital , 

Religiusitas , Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Menggunakan Peer-to-Peer Lending Syariah 

Pada,” SYARIKAT : Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah 8, no. 2 (2025): 512. 



 

47 

 

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses, 

memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara 

efektif. Dalam penelitian ini, literasi digital berperan sebagai variabel 

moderasi yang diduga dapat memperkuat hubungan antara konten promosi 

digital dan minat penggunaan fintech syariah. Semakin baik literasi digital 

yang dimiliki seseorang, semakin mudah individu memahami informasi yang 

disampaikan dalam konten promosi digital sehingga berpotensi 

meningkatkan minat penggunaan fintech syariah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Novita Yuliaulandari, 

Nuraeni Gani, St. Hafsah Umar, Sudirman, dan Supriadi dengan judul 

Pengaruh Promosi dan Media Sosial Melalui Tingkat Literasi Digital 

sebagai Variabel Moderasi terhadap Keputusan Menjadi Nasabah PT. Bank 

Muamalat KCP Gowa, diperoleh hasil bahwa literasi digital mampu 

memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan penggunaan layanan 

perbankan syariah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diduga bahwa 

literasi digital juga mampu memoderasi hubungan antara konten promosi 

digital dan minat penggunaan fintech syaria.43 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai: 

 
43 Yuliaulandari et al., “Pengaruh Promosi dan Media Sosial Melalui Tingkat Literasi 

Digital,” 2689. 
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H3: Literasi digital memoderasi secara positif dan signifikan hubungan 

antara konten promosi digital dan minat penggunaan fintech syariah 

pada Generasi Z di Kabupaten Rejang Lebong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu 

dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel tersebut diukur dengan 

instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan 

prosedur statistik.1 

Tujuan penelitian kuantitatif ini adalah untuk menguji secara empiris hubungan konten 

promosi digital terhadap minat penggunaan fintech syariah, serta menguji peran literasi digital 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara konten promosi digital dan minat 

penggunaan fintech syariah pada Generasi Z di Kabupaten Rejang Lebong. 

B. Subjek Penelitian, Populasi dan Sampel 

1. Subjek Penelitian 

Menurut Sugiyono, subjek penelitian merupakan individu atau kelompok yang 

memiliki keterkaitan dengan objek penelitian dan menjadi sumber data yang digunakan 

untuk memperoleh data penelitian. 2Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Generasi Z 

di Kabupaten Rejang Lebong yang menjadi responden untuk memperoleh data terkait 

konten promosi digital, literasi digital, dan minat penggunaan fintech syariah. 

 

 
1 Amruddin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Sukoharjo: Penerbitr Pradina Pustsaka, 2022), 8-9. 
2 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 2022), 16-17. 
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2. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 

dalam suatu wilayah generalisasi dan memiliki karakteristik serta kualitas tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk diteliti lebih lanjut, sehingga dapat ditarik suatu 

kesimpulan.3 Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z yang berdomisili di 

Kabupaten Rejang Lebong, yaitu individu yang lahir dalam rentang tahun 1997 hingga 

2012 dan berusia minimal 17 tahun ke atas. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Rejang Lebong mengenai penduduk menurut kelompok umur, jumlah 

penduduk usia 15-29 tahun yang secara demografis merepresentasikan sebagian besar 

Generasi Z di Kabupaten Rejang Lebong mencapai sekitar 73.000-74.000 jiwa.4 Populasi 

ini dipilih karena Generasi Z merupakan kelompok yang aktif menggunakan media digital 

dan memiliki potensi besar sebagai pengguna fintech syariah. 

3. Sampel 

Pengambilan sampel adalah proses menentukan ukuran sampel yang diperlukan 

untuk memastikan bahwa perkiraan yang diperoleh dari survei sampel cukup dapat 

diandalkan untuk mencapai tujuan penelitian.5 Pengambilan sampel dilakukan secara Non 

Probability Sampling dengan pendekatan purposive sampling dimana sampel dipilih 

diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti, sehingga sampel tersebut dapat 

mewakili karakteristik populasi yang di inginkan. Penentuan jumlah sampel dalam 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 134. 
4 Badan Pusat Statistik (BPS), Penduduk Kabupaten Rejang Lebong Masih Anak-Anak, Databoks 

Katadata, 2024, diakses 1 Februari 2026, https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/8b9931d85b56bed/data-

bps-2024-21-85-penduduk-kabupaten-rejang-lebong-masih-anak-anak 
5 Sumargo Bagus, Teknik Sampling, ed. 1 (JawaTimur: Bumi Aksara, 2020), 254. 

https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/8b9931d85b56bed/data-bps-2024-21-85-penduduk-kabupaten-rejang-lebong-masih-anak-anak?utm_source=chatgpt.com
https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/8b9931d85b56bed/data-bps-2024-21-85-penduduk-kabupaten-rejang-lebong-masih-anak-anak?utm_source=chatgpt.com
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penelitian ini mengacu pada pendapat Hair et al. yang menyatakan bahwa dalam penelitian 

multivariat, jumlah sampel yang direkomendasikan adalah 5-10 kali jumlah indikator yang 

digunakan dalam penelitian. Penelitian ini memiliki 15 indikator, sehingga jumlah sampel 

minimal yang diperlukan adalah 150 responden (15 × 10). Jumlah tersebut dinilai telah 

memenuhi ketentuan minimum untuk analisis data menggunakan Structural Equation 

Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS).6  

Adapun kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.   Individu yang termasuk dalam Generasi Z, yaitu yang lahir pada rentang 

 tahun 1997-2012 dan berusia minimal 17 tahun ke atas. 

b. Berdomisili di Kabupaten Rejang Lebong. 

c. Bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner penelitian. 

Pada pelaksanaan penelitian, peneliti berhasil memperoleh sebanyak 376 

responden yang memenuhi seluruh kriteria penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel 

yang digunakan telah melebihi jumlah minimum yang direkomendasikan oleh Hair et al., 

sehingga dinilai memadai untuk melakukan analisis SEM-PLS dan memberikan 

gambaran yang lebih baik mengenai karakteristik populasi yang diteliti.7 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu, dengan 

objek penelitian adalah Generasi Z yang berdomisili di wilayah tersebut. Pemilihan lokasi 

 
6 Hair et al., “Multivariat Data Analysis, 7th ed. (Harlow: Pearson Education limited, 2014), 100-102. 
7 Hair et al., “Multivariat Data Analysis,102. 
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ini didasarkan pada pertimbangan karakteristik Generasi Z yang aktif menggunakan media 

digital serta relevansinya dengan perkembangan fintech syariah. 

D. Sumber dan Jenis Data 

1.  Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari sumber 

datanya oleh peneliti. Data primer disebut juga data asli atau data terkini.8 Dalam 

penelitian ini, data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada Generasi Z di 

Kabupaten Rejang Lebong yang memenuhi kriteria penelitian, yaitu individu yang berusia 

minimal 17 tahun, berdomisili di Kabupaten Rejang Lebong, dan pernah terpapar konten 

promosi digital fintech syariah. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

konten promosi digital, literasi digital, dan minat penggunaan fintech syariah. Jumlah 

responden yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi kriteria penelitian sebanyak 376 

responden, sehingga data yang diperoleh dinilai memadai untuk menganalisis hubungan 

antarvariabel dalam penelitian ini menggunakan metode SEM-PLS. 

2.  Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang menggunakan bahan yang tidak berasal dari 

sumber primer untuk memperoleh data atau keterangan guna menjawab pertanyaan yang 

diteliti.9 Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang relevan, 

seperti laporan dan publikasi resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), 

Badan Pusat Statistik (BPS), buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta sumber-

 
8 Priadana Sidik dan Sunarsi Denok, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang selatan: Pascal Books, 

2021), 44. 
9 Sigit Hermawan, Metodelogi Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif, 1st ed. (Malang: 

Literasi Media Publishing, 2015), 46. 
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sumber lain yang berkaitan dengan fintech syariah, konten promosi digital, literasi digital, 

dan minat penggunaan fintech syariah. Data sekunder tersebut digunakan untuk 

mendukung penyusunan landasan teori, kajian pustaka, serta memberikan gambaran umum 

mengenai objek penelitian. 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang digunakan yaitu satu variabel eksogen yaitu 

Konten Promosi Digital, satu variabel endogen yaitu Minat Penggunaan Fintech Syariah dan 

satu variabel moderasi yaitu Literasi digital, dari masing-masing variabel tersebut dapat 

diukur dengan faktor-faktor yang mempengaruhi dituangkan kedalam kuesioner sehingga 

lebih terarah dan sesuai dengan metode yang digunakan. Definisi operasional penelitian ini 

dapat dilihat pada table berikut ini : 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Penelitian 

Jenis 

Variabel Definisi Indikator Item  

Pengukuran 

Skala Sumber 

Konten 

Promosi 

Digital 

(eksogen) 

Konten 

promosi digital 

adalah bentuk 

komunikasi 

pemasaran 

yang 

disampaikan 

melalui media 

digital seperti 

media sosial, 

website, 

aplikasi, dan 

platform online 

lainnya yang 

bertujuan 

untuk 

1. Entertainme

nt ( 

Hiburan) 

2. Kejujuran 

Informasi 

3. Clarity oof 

Message 

(kejelasan 

Pesan) 

4. Visual 

Appeal 

(daya Tarik 

Visual ) 

5.  Relevance 

(relevansi) 

1. Konten 

promosi finte

ch syariah 

yang saya 

lihat di 

media digital 

terasa 

menghibur 

dan menarik 

minat. 

2. Informasi 

dalam konten 

promosi finte

ch syariah 

tidak bersifat 

Skala 

Likert 

Aryani 

(2021) dan 

Ashley and 

Tuten 

(2015) 
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memberikan 

informasi, 

membangun 

ketertarikan, 

serta 

memengaruhi 

sikap dan 

perilaku 

konsumen 

terhadap suatu 

produk atau 

layanan. 

manipulatif 

atau 

menyesatkan. 

3. Pesan yang 

disampaikan 

dalam konten 

promosi  fint

ech syariah 

mudah saya 

pahami. 

4. Tampilan 

visual dalam 

konten 

promosi finte

ch syariah 

terlihat 

menarik dan 

mampu 

menarik 

perhatian 

saya. 

5.    Konten 

promosi  fint

ech syariah 

yang saya 

lihat sesuai 

dengan 

kebutuhan 

dan minat 

saya. 

Literasi 

Digital 

( Moderasi) 

 

sebagai 

kemampuan 

individu dalam 

mengakses, 

memahami, 

mengevaluasi, 

dan 

memanfaatkan 

teknologi serta 

informasi 

digital secara 

efektif dan 

1. Budaya 

Digital 

(Digital 

Culture) 

2. Pemahaman 

Informasi 

Digital 

(Digital 

Information 

/ 

Information 

Literacy) 

1. Saya 

menggunaka

n 

layanan finte

ch syariah 

secara 

bertanggung 

jawab dan 

tidak 

menyalahgu

nakan fitur 

digital untuk 

Skala 

Likert 

Kominfo 

(2026) 

Dan 

Nafri Yanti 

et al., 

(2021) 
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bertanggung 

jawab dalam 

penggunaan 

fintech syariah. 

 

3. Digital 

Productivity 

(Produktivit

as Digital 

4. Literasi TIK 

(ICT 

Literacy) 

5. Komunikasi 

dan 

Kolaborasi 

Digital 

(Communic

ation & 

Collaborati

on) 

tujuan yang 

merugikan 

pihak lain. 

2. Saya mampu 

memeriksa 

sumber 

informasi 

dan 

memastikan 

bahwa 

promosi fint

ech syariah 

berasal dari 

akun atau 

situs resmi 

sebelum 

mempercaya

inya. 

3. Saya 

memanfaatk

an fitur-fitur 

dalam 

aplikasi finte

ch syariah 

untuk 

mempermud

ah dan 

mempercepa

t aktivitas 

keuangan 

saya. 

4. Saya mampu 

mengunduh, 

menginstal, 

memperbaru

i (update), 

dan 

menggunaka

n 

aplikasi  fint

ech syariah 

sesuai 

dengan 

petunjuk 

yang 
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tersedia. 

5. Saya 

menggunaka

n bahasa 

yang sopan 

dan tidak 

menyebarka

n informasi 

yang belum 

jelas 

kebenaranny

a saat 

berdiskusi 

tentang finte

ch syariah di 

media 

digital. 

Minat 

Penggunaan 

Fintech  

(endogen) 

 

Minat 

penggunaan 

fintech syariah 

adalah tingkat 

kesiapan, 

keinginan, dan 

kecenderungan 

individu untuk 

menggunakan 

layanan fintech 

syariah secara 

berkelanjutan 

dalam aktivitas 

keuangan 

sehari-hari. 

1. Niat 

Menggunak

an di Masa 

Mendatang 

2. Konsistensi 

penggunaan 

3. Peningkatan 

frekuensi 

penggunaan 

4. Integrasi 

dalam 

aktivitas 

keuangan 

5. Kesediaan 

merekomen

dasikan 

1. Saya berniat 

tetap 

menggunaka

n fintech sya

riah secara 

berkelanjuta

n dalam 

jangka 

panjang 

2. Saya berniat 

memanfaatk

an 

aplikasi finte

ch syariah 

untuk 

berbagai 

kebutuhan 

transaksi 

keuangan 

saya. 

3. Saya 

berkeinginan 

untuk 

meningkatka

n intensitas 

penggunaan 

fintech syari

Skala 

Likert 

Venkatesh 

et al,. 

(2003) dan 

Hasan et 

al,. (2024) 
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ah di masa 

yang akan 

datang. 

4. Saya berniat 

menggunaka

n fintech sya

riah dalam 

aktivitas 

keuangan 

sehari-hari 

saya. 

5. Saya berniat 

merekomend

asikan 

layanan finte

ch syariah 

kepada 

orang lain 

berdasarkan 

ketertarikan 

saya untuk 

menggunaka

nnya 

 

F.  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah sarana yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data secara efektif, sehingga proses penelitian menjadi lebih mudah, sistematis, dan 

menghasilkan data yang lengkap serta akurat untuk dianalisis. Dalam penelitian ini, 

instrumen yang digunakan berupa kuesioner, yang dibagikan langsung kepada responden 

sampel untuk memperoleh informasi terkait variabel yang diteliti.10 

Adapun penilaian instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala 

likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 203. 



 

58 

 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban dari setiap instrumen 

yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari pernyataan yang sangat setuju sampai 

sangat tidak setuju, untuk keperluan analisis kuantitatif maka jawaban tersebut diberikan skor 

sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Skor Pengukuran Skala Likert 

No. Alternatif Jawaban Skor Jawaban 

1. Jawaban SS 5 

2. Jawaban S 4 

3. Jawaban RR 3 

4. Jawaban TS 2 

5. Jawaban STS 1 

Sumber: Sugiyono, 2018 

Keterangan:  

1. SS ( Sangat setuju) 

2. S ( Setuju)  

3. RR ( Ragu-ragu) 

4. TS (Tidak setuju) 

5. STS (Sangat tidak setuju) 

G. Teknik Analisis  Data 

Analisis data merupakan proses pengolahan informasi setelah seluruh data dari responden 

terkumpul dalam penelitian kuantitatif. Kegiatan dalam analisis data meliputi pengelompokan 

data berdasarkan responden, mentabulasi data menurut variabel yang diteliti, serta penyajian 

data setiap variabel secara sistematis. Selanjutnya, dilakukan perhitungan untuk menjawab 
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rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang telah diajukan. Dalam penelitian ini, 

pengujian akan dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). Analisis SEM 

dilakukan melalui software SmartPLS, yang memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi 

hubungan antarvariabel serta peran literasi digital sebagai faktor moderasi. Berikut beberapa 

model analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini: 

1. Metode Partial Least Square (PLS) 

a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai model 

validitas atau reliabilitas. Outer model dengan indikator pembentuk konstruk laten dan 

composite reliability serta cronbach alpha untuk blok indikatornya. Uji yang 

dilakukan pada outer model yaitu:11 

1) Convergent Validity 

 Convergent Validity dengan indikator reflektif dapat dilihat dari 

korelasi antara skor item atau indikator dengan skor kontruknya. Korelasi 

tersebut dikenal dengan istilah loading factor (outer loading). Indikator 

dianggap reliabel jika memiliki nilai korelasi positif di atas 0,50.12 

2) Discriminant Validity 

 Uji validitas diskriminan dapat dinilai berdasarkan nilai Fornell 

Larcker Criterion. Suatu indikator harus mempunyai koefisien korelasi yang 

lebih besar dengan masing-masing konstruknya dibandingkan dengan nilai 

 
11 Imam Ghozali dan Hengky Latan, Partial Least Squares Konsep Teknik Dan Aplikasi Dengan Program 

Smart PLS 3.0 (Semarang: Universitas Diponegoro Semarang, 2015), 73. 
12 Ghozali dan Latan, Partial Least Squares, 74. 
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koefisien korelasi yang lain untuk dapat dikatakan valid. Validitas diskriminan 

menguji sejauh mana konstruk benar-benar berbeda dari konstruk lain.13  

3) Composite Reliability 

 Menurut Imam Ghazali, nilai dari Composite reliability harus > 0.70 

untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan nilai 0,60 - 0,70 masih dapat 

diterima untuk penelitian yang bersifat exploratory.14 

b. Perencanaan Model Struktural (Inner Model)  

Model internal adalah model struktural berdasarkan nilai koefisien jalur, yang 

meneliti seberapa besar pengaruh variabel laten terhadap perhitungan awal. Pengujian 

yang dilakukan pada model struktural adalah uji R-Square (R2). R-Square model PLS 

dapat dievaluasi dengan melihat R Square predictive relevance untuk model variabel. 

Langkah yang kedua adalah mengevaluasi nilai R2, interpretasi nilai R2 sama 

dengan interpretasi R2 regresi linear, yaitu besarnya variability variabel endogen yang 

mampu dijelaskan oleh variabel eksogen. Kriteria R2 terdiri dari tiga klasifikasi, yaitu 

nilai R2 0,670 (baik), 0,330 (sedang), dan 0,190 (lemah).15 

Tabel 3.2 Interpretasi Uji R-Square 

Nilai Interval Korelasi Kategori 

0,190 - 0,330 Lemah 

0,331 - 0,670 Sedang 

 
13 Prana Ugiana Gio, Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) Dengan Software 

Warp PLS (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), 16. 
14 Ghozali dan Latan, Partial Least Squares, 75. 
15 Gio, PLS-SEM dengan WarpPLS, 17. 
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0,671 -1,000 Baik 

Sumber: Prana Ugiana Gio, Partial Least Square, 2022 

2. Uji Hipotesis  

 Menurut Hussein, pengujian nilai pada tahap ini dapat dilihat dari nilai t-statistik 

dan nilai probabilitasnya. Pengujian dilakukan melalui prosedur bootstrapping pada 

SmartPLS dengan memperhatikan nilai koefisien jalur (path coefficient), T-statistic, dan 

P-values. Untuk pengujian hubungan langsung antarvariabel, hipotesis dinyatakan 

diterima apabila memiliki nilai T-statistic > 1,96 dan P-values < 0,05. Sementara itu, 

pengujian moderasi dilakukan dengan melihat signifikansi variabel interaksi antara 

konten promosi digital dan literasi digital terhadap minat penggunaan fintech syariah. 

Variabel moderasi dinyatakan signifikan apabila nilai T-statistic > 1,96 dan P-values < 

0,05, sehingga menunjukkan bahwa literasi digital mampu memengaruhi kekuatan 

hubungan antara konten promosi digital dan minat penggunaan fintech syariah.  
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objektif Wilayah/Sasaran Penelitian 

Kabupaten Rejang Lebong merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi 

Bengkulu dengan ibu kota kabupaten terletak di Curup. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 

sekitar 1.515,76 km² dan terdiri atas 15 kecamatan. Secara geografis, Kabupaten Rejang 

Lebong berada di wilayah pegunungan Bukit Barisan yang memiliki kondisi alam yang 

mendukung berbagai aktivitas ekonomi masyarakat, terutama di sektor pertanian, 

perdagangan, jasa, dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dari sisi demografi, 

Kabupaten Rejang Lebong memiliki jumlah penduduk yang cukup besar dengan komposisi 

usia produktif yang dominan, termasuk Generasi Z yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Rejang Lebong, jumlah penduduk 

usia 15-29 tahun yang merepresentasikan sebagian besar Generasi Z mencapai sekitar 

73.000-74.000 jiwa. Kelompok usia ini dikenal sebagai generasi yang tumbuh dan 

berkembang di era digital sehingga memiliki tingkat interaksi yang tinggi dengan internet, 

media sosial, dan berbagai teknologi digital. 16 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di Kabupaten Rejang Lebong 

juga menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Masyarakat semakin terbiasa 

 
16 Badan Pusat Statistik Kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten Rejang Lebong Dalam Angka 2025 (Rejang 

Lebong: BPS Kabupaten Rejang Lebong, 2025), 

https://rejanglebongkab.bps.go.id/publication/2025/02/28/fd4195be4a0f350fcf546e87/kabupaten-rejang-lebong-

dalam-angka-2025.html. 

 

https://rejanglebongkab.bps.go.id/publication/2025/02/28/fd4195be4a0f350fcf546e87/kabupaten-rejang-lebong-dalam-angka-2025.html
https://rejanglebongkab.bps.go.id/publication/2025/02/28/fd4195be4a0f350fcf546e87/kabupaten-rejang-lebong-dalam-angka-2025.html


 

63 

 

memanfaatkan internet, smartphone, dan media sosial sebagai sarana komunikasi, 

pendidikan, hiburan, serta aktivitas ekonomi. Berbagai platform digital seperti TikTok, 

Instagram, Facebook, dan YouTube menjadi media yang banyak digunakan untuk 

memperoleh informasi, berinteraksi, serta mengakses berbagai bentuk promosi digital. 

Selain itu, digitalisasi transaksi keuangan di Kabupaten Rejang Lebong juga terus 

mengalami perkembangan. Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong bersama Bank Indonesia 

telah mendorong penerapan transaksi keuangan digital melalui penggunaan pembayaran 

non-tunai dan sistem pembayaran berbasis QRIS pada berbagai layanan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa masyarakat Kabupaten Rejang Lebong semakin terbiasa dengan 

penggunaan teknologi digital dalam aktivitas keuangan sehari-hari.17 

Seiring dengan perkembangan tersebut, penggunaan layanan financial technology 

(fintech) juga semakin dikenal oleh masyarakat. Berbagai layanan fintech seperti dompet 

digital (e-wallet), mobile banking, dan aplikasi pembayaran digital mulai dimanfaatkan 

untuk mendukung kebutuhan transaksi yang lebih praktis, cepat, dan efisien. Berdasarkan 

hasil penelitian, sebagian besar responden telah menggunakan berbagai layanan fintech 

dalam aktivitas sehari-hari, sehingga Kabupaten Rejang Lebong dinilai sebagai wilayah 

yang relevan untuk mengkaji hubungan konten promosi digital terhadap minat penggunaan 

fintech syariah dengan literasi digital sebagai variabel moderasi pada Generasi Z. 

 

 
17 Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong, “Dongkrak PAD Bank Indonesia Pacu Transaksi Digital,” 

dipublikasikan 27 Maret 2024, diakses 20 Juni 2026, https://www.rejanglebongkab.go.id/dongkrak-pad-bank-

indonesia-pacu-transaksi-digital/ 

https://www.rejanglebongkab.go.id/dongkrak-pad-bank-indonesia-pacu-transaksi-digital/
https://www.rejanglebongkab.go.id/dongkrak-pad-bank-indonesia-pacu-transaksi-digital/
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B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Profil Reponden Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner secara online kepada 376 responden yang memenuhi kriteria penelitian. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, 

usia, tingkat pendidikan, tempat tinggal, pekerjaan, status perkawinan, jumlah anak, dan 

tingkat pendapatan. Penyajian profil responden bertujuan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai karakteristik responden yang menjadi objek penelitian serta mengetahui 

distribusi responden berdasarkan masing-masing kategori yang telah ditetapkan. 

Tabel 4.1 

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 167 44,4 % 

Perempuan 209 55,6 % 

Total 376 100 % 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa responden yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini terdiri dari 167 laki-laki dan 209 perempuan. Persentase responden laki-laki 

sebesar 44,4%, sedangkan responden perempuan sebesar 55,6%. Mayoritas responden 

dalam penelitian ini adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki 

ketertarikan dan keterlibatan yang lebih tinggi terhadap penggunaan layanan fintech 
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syariah serta lebih aktif dalam menerima dan memperhatikan konten promosi digital yang 

disampaikan melalui media digital.18 

Tabel 4.2 

 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Presentase 

SMA/SMK 158 42 % 

Diploma 1/2/3 29 7,7 % 

S1 180 47,9 % 

S2 7 1,9 % 

S3 2 0,5 % 

Total 376 100 % 
Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.2, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan S1 sebanyak 

180 orang (47,9%), diikuti SMA/SMK sebanyak 158 orang (42%), Diploma sebanyak 29 

orang (7,7%), S2 sebanyak 7 orang (1,9%), dan S3 sebanyak 2 orang (0,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan yang cukup 

tinggi sehingga lebih memahami penggunaan teknologi, literasi digital, dan layanan 

fintech syariah.19  

Tabel 4.3  

Profil Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

17-21 Tahun 161 42,8 % 

22-26 Tahun 183 48,7 % 

27-30 Tahun 32 8,5 % 

Total 376 100 % 
Sumber: Data diolah 2026 

 
18 Muhammad Alfarizi et al., “Digital Banking Dalam Akselerasi Pemberdayaan Ekonomi Womenpreneur 

Indonesia: Eksplorasi Sosial-Ekonomi Dan Peran LPS Berbasis PLS-SEM,” J-MES: Jurnal Magister Ekonomi 

Syariah 2, no. 2 (2023): 1-3. 
19 Silviana Rizqi Safitri and Silviana Pebruary, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Fintech 

Syariah Pada Kalangan Mahasiswa,” Jurnal Rekognisi Ekonomi Islam 4, no. 1 (2025): 29. 
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Berdasarkan tabel 4.3, mayoritas responden berada pada rentang usia 22-6 tahun 

sebanyak 183 orang (48,7%), diikuti usia 17-21 tahun sebanyak 161 orang (42,8%), dan 

usia 27-30 tahun sebanyak 32 orang (8,5%). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok usia 

22-26 tahun produktif lebih dominan dalam penggunaan layanan fintech syariah serta 

lebih aktif dalam menerima konten promosi digital.20 

Tabel 4.4 

 Profil Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 

Tempat Tinggal Jumlah Presentase 

Curup Kota 140 37,2 % 

Curup Utara 77 20,5 % 

Curup Selatan 17 4,5 % 

Curup Timur 22 5,9 % 

Curup Tengah 19 5,1 % 

Selupu Rejang 23 6,1 % 

Sindang Kelingi 9 2,4 % 

Sindang Beliti Ilir 10 2,7 % 

Sindang Beliti Ulu 4 1,1 % 

Sindang Dataran 9 2,4 % 

Padang Ulak Tanding 10 2,7 % 

Bermani Ulu 9 2,4 % 

Bermani Ulu raya 7 1,9 % 

Biduriang 9 2,4 % 

Kota padang 11 2,9 % 

Total 376 100 % 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.4, mayoritas responden berasal dari Curup Kota sebanyak 140 

orang (37,2%), diikuti Curup Utara sebanyak 77 orang (20,5%), sedangkan wilayah 

lainnya memiliki jumlah responden yang lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa 

 
20 Erika Takidah and Santi Susanti, “Analisis Intensi Penggunaan Fintech Syariah Di Kalangan Generasi Z  

Tantangan Dan Peluang,” AMAL:JournalofIslamicEconomicandBusiness(JIEB) 06, no. 01 (2024): 6-7.    
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responden yang berada di wilayah perkotaan memiliki akses yang lebih mudah terhadap 

teknologi digital dan layanan fintech syariah.21 

 Tabel 4.5 

Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Presentase 

Pelajar 41 10,9 % 

Mahasiswa 198 52,7 % 

ASN 14 3,7 % 

Polisi/TNI 6 1,6 % 

Wirausaha 48 12,8 % 

Pegawai Swasta 44 11,7 % 

Pedagang 25 6,6 % 

Total 376 100 % 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.5, mayoritas responden berstatus sebagai mahasiswa 

sebanyak 198 orang (52,7%), diikuti wirausaha sebanyak 48 orang (12,8%), pegawai 

swasta sebanyak 44 orang (11,7%), dan pelajar sebanyak 41 orang (10,9%). Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa lebih dominan dalam penggunaan layanan fintech 

syariah karena memiliki kebutuhan transaksi keuangan dan aktivitas digital yang cukup 

tinggi.22 

Tabel 4.6 

 Profil Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

Status  Jumlah Presentase 

Belum Menikah 339 90,2 % 

Menikah 33 8,8 % 

 
21 Dandy Hidayat et al., “Manfaat Fintech Syariah Sebagai Pendorong Literasi Dan Inklusi Keuangan 

Syariah Di Indonesia,” JEBD: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Digital 02, no. 02 (2024): 1145-1147. 
22 Peni Haryanti and M Fathul Azmi, “Literasi Keuangan Syariah Terhadap Penggunaan Fintech Syari’ah 

Mahasiswa Gen Z,” AL-IQTISHOD: Jurnal Ekonomi Syariah 5, no. 2 (2023): 301. 
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Cerai 4 1,1 % 

Total 376 100 % 

 
Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.6, mayoritas responden berstatus belum menikah sebanyak 

339 orang (90,2%), sedangkan responden menikah sebanyak 33 orang (8,8%) dan cerai 

sebanyak 4 orang (1,1%). Hal ini menunjukkan bahwa responden yang belum menikah 

cenderung lebih aktif dalam menggunakan teknologi digital dan layanan fintech 

syariah.23 

Tabel 4.7  

Profil Responden Berdasarkan kepemilikan Anak 

Kategori Jumlah Presentase 

Memiliki anak 31 8,2 % 

Tidak Memiliki 345 91,8 % 

Total 376 100 % 

 
Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.7, mayoritas responden tidak memiliki anak sebanyak 345 

orang (91,8%), sedangkan responden yang memiliki anak sebanyak 31 orang (8,2%). 

Hal ini menunjukkan bahwa responden yang belum memiliki anak cenderung lebih aktif 

dalam menggunakan layanan fintech syariah dan teknologi digital.24 

 

 

 

 
23 Daffa Nur Arkan and Nuramalia Hasanah, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Niat Mahasiswa 

Akuntansi UNJ Dalam Menggunakan Fintech Syariah,” PENG: Jurnal Ekonomi Dan Manajemen 2, no. 2 (2025): 

3878. 
24 Theo Yudha Pranata, “Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan, Dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Orang Dewasa Belum Menikah Di DKI Jakarta,” Jurnal Manajemen Bisnis Dan 

Kewirausahaan 7, no. 4 (2023): 803. 
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Tabel 4.8 

 Profil Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 

Pendapatan  Jumlah Presentase 

Rp.0-RP.1.500.000 224 59,6 % 

Rp.1.500.000-Rp.300.0000 71 18,9 % 

Rp.3.000.000-Rp.4.500.000 52 13,8 % 

Rp.4.500.000-Rp.6000.000 16 4,3 % 

Rp.6000.000-Seterusnya 13 3,5 % 

Total 376 100 % 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.8, mayoritas responden memiliki pendapatan per bulan sebesar 

Rp0–Rp1.500.000 sebanyak 224 orang (59,6%), diikuti pendapatan Rp1.500.000–

Rp3.000.000 sebanyak 71 orang (18,9%), dan pendapatan Rp3.000.000–Rp4.500.000 

sebanyak 52 orang (13,8%). Hal ini menunjukkan bahwa layanan fintech syariah banyak 

digunakan oleh masyarakat dengan tingkat pendapatan menengah ke bawah karena 

dianggap praktis dan mudah diakses.25 

2. Pengetahuan  Responden tentang Fintech dan Fintech syariah 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan penggunaan layanan fintech dan fintech 

syriah , peneliti mengajukan beberapa pertanyan kepada responden . Hasil jawaban 

responden di sajikan pada tabel-tabel berikut. 

Tabel 4.9  

Apakah anda mengetahui layanan fintech dan fintech syariah ? 

Kategori Jumlah Responden  Persentase 

Ya 345 91,8 % 

 
25 Bayu Arie Fianto and Sahlan Yahya, “Analisis Statistik Deskriptif Terkait Penggunaan Fintech Syariah 

Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 7, no. 7 (2020): 1342.  
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Tidak 42 11,2 % 

Total  376 100 % 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.9, mayoritas responden mengetahui layanan fintech dan fintech 

syariah sebanyak 345 orang (91,8%), sedangkan responden yang tidak mengetahui 

sebanyak 42 orang (11,2%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden 

mengenai layanan fintech dan fintech syariah tergolong baik.26 

Tabel 4.10  

Dari platform media sosial mana anda paling sering melihat konten promosi fintech dan 

fintech syariah? ( Boleh memilih lebih dari satu) 

Platform Media Sosial Jumlah Responden Persentase 

Instagram 196 52,1 % 

Tiktok  231 61,4 % 

Youtube  100  26,6 %  

Facebook  91  24,2 % 

Televisi 46  12,2 % 

Web page  32  8,5 % 

Email  13  3,5 % 

Tidak pernah  18  3,5 % 

Total 727 192 % 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.10, platform media sosial yang paling sering digunakan 

responden untuk melihat konten promosi fintech dan fintech syariah adalah TikTok 

sebanyak 231 responden (61,4%), diikuti Instagram sebanyak 196 responden (52,1%), 

dan YouTube sebanyak 100 responden (26,6%). Hal ini menunjukkan bahwa media 

 
26 Siti Rohmah, “Analisis Perkembangan Dan Tantangan Fintech Syariah Di Indonesia Dalam 

Meningkatkan Inklusi Keuangan Dan Literasi Keuangan,” ISTIKHLAF: Jurnal Ekonomi, Perbankan Dan 

Manajemen Syariah 7, no. 2 (2025): 322.  
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sosial berbasis video dan konten interaktif lebih efektif dalam menyampaikan promosi 

layanan fintech syariah kepada masyarakat.27 

Tabel 4.11 

 Jenis layanan Fintech dan Fintech syariah yang anda ketahui? ( Boleh memilih lebih 

dari satu) 

Jenis Aplikasi Jumlah Persentase 

Fintech payment / E-wallet 282  75 % 

Fintech Banking / Mobile Banking  250 66,6 % 

Peer to Peer (P2P) Lending/ Pinjaman Online 68 18,1 % 

Crypto Currency/ Aset Kripto 39 10,4 % 

Tidak Pernah 4  1,1 % 

Total 643 171,2% 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.11, mayoritas responden mengetahui layanan fintech payment 

atau e-wallet sebanyak 282 responden (75%), diikuti fintech banking atau mobile banking 

sebanyak 250 responden (66,6%), serta Peer to Peer (P2P) Lending sebanyak 68 

responden (18,1%). Hal ini menunjukkan bahwa jenis layanan fintech yang paling 

dikenal masyarakat adalah layanan pembayaran digital dan mobile banking karena lebih 

sering digunakan dalam aktivitas transaksi sehari-hari.28 

 

 

 
27 Tia Nurazizah et al., “Analisis Strategi Pemasaran Digital Pada Platform Fintech Syariah Untuk 

Meningkatkan Daya Saing Di Keuangan Islam,” Jurnal Inovasi Ekonomi Syariah Dan Akuntansi 2, no. 6 (2025): 

168. 
28 Rafika Sindy et al., “Pengaruh Kepatuhan Syariah Dan Kemudahan Bertransaksi Terhadap Penggunaan 

Layanan Mobile Banking Pada Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang Bone,” MANAJEMEN: Jurnal 

Ekonomi 7, no. 1 (2025): 226. 
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Tabel 4.12  

Aplikasi Fintech apa saja yang pernah anda gunakan? ( Boleh memilih lebih dari satu) 

Jenis Aplikasi Nama Aplikasi Jumlah Persentase 

Fintech Payment  / E-wallet Gopay 111 29,5 % 

 Ovo 94  25 % 

 Dana 284 75,5 % 

 Shoppepay 124 33 % 

 Link Aja 24  6,4 % 

 Link Aja Syariah 10 2,7 % 

 Isaku 14 3,7 % 

 Sakuku 4 1,1 % 

 Astrapay 0 0 % 

Fintech Banking / Mobile Banking Bank Syariah 

Indonesia  

67 17,8 % 

 Bank muamalat 0 0 % 

 Bank Mega Syariah 0 0 % 

 Bank Central Asia 

(BCA Mobile) 

35 9,3 % 

 Bank Mandiri (Livin 

By Mandiri) 

37 9,8 % 

 Bank Bri ( Brimo ) 164 43.6 % 

 BNI Mobile Basnking 28  7,4 % 

 Jenius (Bank BTPN) 3  0,8 % 

 Byond By BSI 28 7,4 % 

 Seabank 72 19,1 % 

 Neo/ Bank Neo 

Commmerce 

6 1,6 % 

Peer to Peer (P2P) Lending/ Pinjman 

Online  

Ammana  0 0 % 

 Investree 0 0 % 

 Kredivo 22  5,9 % 

 Easycash 8 2,1 % 

 Akulaku 14 3,7 % 

 Modalku 1 0,3 % 

 Alami Syariah 2 0,5 % 

 Duha Syariah 2 0,5 % 

Crypto Currency ( Aset Kripto) Bitcoin 13 3,5 % 

 Ethereum 2 0,5 % 
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 Indodax 6 1,6 % 

 Pintu 3 0,8 % 

 Toko Crypto 11 2,9 % 

 Binance 5 1,3 % 

 AstraPay 2 0,5 % 

 Total 1.216 316,8% 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.12, aplikasi fintech yang paling banyak digunakan responden 

pada kategori e-wallet adalah Dana sebanyak 284 responden (75,5%), diikuti ShopeePay 

sebanyak 124 responden (33%) dan Gopay sebanyak 111 responden (29,5%). Pada 

kategori mobile banking, BRImo menjadi aplikasi yang paling banyak digunakan 

sebanyak 164 responden (43,6%) dan SeaBank sebanyak 72 responden (19,1%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden lebih banyak menggunakan layanan fintech berbasis 

pembayaran digital dan mobile banking karena dinilai lebih praktis, mudah digunakan, 

serta mendukung kebutuhan transaksi sehari-hari.29 Di sisi lain, tingkat penggunaan 

fintech syariah masih relatif rendah apabila dibandingkan dengan fintech konvensional. 

Hal ini dapat dilihat dari jumlah pengguna aplikasi syariah seperti LinkAja Syariah yang 

hanya digunakan oleh 10 responden (2,7%), Alami Syariah sebanyak 2 responden 

(0,5%), dan Duha Syariah sebanyak 2 responden (0,5%). Sementara itu, pengguna 

aplikasi Bank Syariah Indonesia (BSI Mobile) dan Byond by BSI yang digabungkan 

hanya mencapai 95 responden (25,2%). Data tersebut mengindikasikan bahwa layanan 

fintech syariah belum menjadi pilihan dominan responden dalam penggunaan layanan 

keuangan digital. 

 

 
29 Sindy et al., “Pengaruh Kepatuhan Syariah dan Kemudahan Bertransaksi,” 226. 
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Tabel 4.13  

Frekuensi Penggunaan Aplikasi Fintech dan Fintech Syariah dalam satu minggu (Boleh 

memilih lebih dari satu) 

Frekuensi Penggunaan Jumlah Responden Persentase 

Tidak pernah 36 9,6 % 

1-2 kali 154 41 % 

3-5 kali 112 29,8 % 

Lebih dari 5 kali 91 24,2 % 

Total 393 104,6% 

Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.13, mayoritas responden menggunakan aplikasi fintech dan 

fintech syariah sebanyak 1-2 kali dalam seminggu yaitu 154 responden (41%), diikuti 

penggunaan 3-5 kali sebanyak 112 responden (29,8%) dan lebih dari 5 kali sebanyak 91 

responden (24,2%). Hal ini menunjukkan bahwa layanan fintech dan fintech syariah 

cukup sering digunakan oleh responden dalam aktivitas transaksi sehari-hari.30 

3. Analisis Deskripsi  Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 

tanggapan responden terhadap hubungan konten promosi terhadap minat penggunaan 

Fintech Syariah dengan literasi digital sebagai variabel moderasi. Data diukur 

menggunakan skala Likert lima poin dan dianalisis melalui nilai rata-rata (mean). 

Interpretasi mean dilakukan berdasarkan interval 1,00-1,80 (sangat rendah/sangat tidak 

baik), 1,81-2,60 (rendah/tidak baik), 2,61-3,40 (sedang/cukup), 3,41-4,20 (tinggi/baik), 

dan 4,21-5,00 (sangat tinggi/sangat baik), sehingga dapat menggambarkan 

 
30 Zumratul Hasanah et al., “Pengaruh Kemudahan, Kepuasan, Dan Kepercayaan Terhadap Keputusan 

Penggunaan Fintech Syariah Di Kota Jambi,” NajahaIqtishod: Journal of Islamic Economic AndFinance 5, no. 2 

(2024): 63-65. 
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kecenderungan jawaban responden.31 Selanjutnya, hasil analisis deskriptif masing-masing 

variabel disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.14  

Hasil analisis deskriptif pada varibel Konten Promosi Digital 

No. Pernyataan STS 

(1) 

TS 

(2) 

RR 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Total 

Skor 

Mean Kategori 

1 Konten 

promosi fintech syariah 

yang saya lihat di media 

digital terasa menghibur 

dan menarik minat 

4  14 35 200 123 1,552 4, 13 Tinggi 

4 28 105 800 615 

2 Informasi dalam konten 

promosi fintech syariah 

tidak bersifat manipulatif 

atau menyesatkan. 

3 16 40 205 112 1.535 4,08 Tinggi 

3 24 120 820 560 

3 Pesan yang disampaikan 

dalam konten 

promosi  fintech syariah 

mudah saya pahami. 

3 14 29 204 126 1.564 4,16 Tinggi 

3 28 87 816 630 

4 Tampilan visual dalam 

konten 

promosi fintech syariah 

terlihat menarik dan 

mampu menarik perhatian 

saya. 

3 22 44 202 105 1.512 4,02 Tinggi 

3 44 132 808 525 

5 Konten 

promosi  fintech syariah 

yang saya lihat sesuai 

dengan kebutuhan dan 

minat saya. 

1 14 43 208 110 1.540 4,10    Tinggi 

1 28 129 832 550 

Total       7.703 4,10 Tinggi 

Sumber : data primer, diolah peneliti 2026 

 

 
31 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2019, 94. 
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Keterangan: 

1. : Akumulasi frekuensi jawaban responden berdasarkan skala Likert dikalikan 

dengan skor masing-masing jawaban.  

2. : Jumlah hasil perhitungan skor dibagi dengan jumlah responden untuk 

memperoleh nilai mean. 

3. : Akumulasi nilai mean seluruh pernyataan dibagi dengan jumlah item 

pernyataan pada masing-masing variabel. 

Berdasarkan Tabel 4.14 hasil analisis deskriptif , diketahui bahwa seluruh indikator 

memperoleh nilai mean yang berada pada kategori tinggi. Pada indikator pertama 

diperoleh nilai mean sebesar 4,13 dengan kategori tinggi. Indikator kedua memperoleh 

nilai mean sebesar 4,08 dengan kategori tinggi. Selanjutnya, indikator ketiga memperoleh 

nilai mean sebesar 4,16 dengan kategori tinggi. Indikator keempat memperoleh nilai 

mean sebesar 4,02 dengan kategori tinggi, sedangkan indikator kelima memperoleh nilai 

mean sebesar 4,10 dengan kategori tinggi. Secara keseluruhan diperoleh total mean 

sebesar 20,49 dengan rata-rata mean sebesar 4,10 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan tanggapan positif 

terhadap variabel konten promosi digital, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

tersebut dinilai baik dan mampu diterima oleh responden. 

Tabel 4.15 

 Hasil analisis deskriptif pada Variabel Literasi Digital 

No. Pernyataan STS 

(1) 

TS 

(2) 

R-

R 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Total 

Skor 

Mean Kategori 



 

77 

 

1 Saya menggunakan 

layanan fintech syariah 

secara bertanggung jawab 

dan tidak 

menyalahgunakan fitur 

digital untuk tujuan yang 

merugikan pihak lain. 

3 10 23 175 165 1.617 4,30 Sangat 

Tinggi 

3 20 69 700 825 

2 Saya mampu memeriksa 

sumber informasi dan 

memastikan bahwa 

promosi fintech syariah 

berasal dari akun atau situs 

resmi sebelum 

mempercayainya 

1 6 28 179 162 1.623 4,32 Sangat 

Tinggi 

1 12 84 716 810 

3  Saya memanfaatkan fitur-

fitur dalam 

aplikasi fintech syariah 

untuk mempermudah dan 

mempercepat aktivitas 

keuangan saya. 

6 4 35 196 135 1.578 4,20 Tinggi 

6 8 105 794 675 

4 Saya mampu mengunduh, 

menginstal, memperbarui 

(update), dan 

menggunakan 

aplikasi  fintech syariah 

sesuai dengan petunjuk 

yang tersedia. 

3  6 20 180 167 1.630 4,34 Sangat 

Tinggi 

3 12 60 720 835 

5 Saya menggunakan bahasa 

yang sopan dan tidak 

menyebarkan informasi 

yang belum jelas 

kebenarannya saat 

berdiskusi 

tentang fintech syariah di 

media digital. 

2 2 28 167 177 1.643 4,37 Sangat 

Tinggi 

2 4 84 668 885 

Total       8.091 4,31 Sangat 

Tinggi 

Sumber : data primer, diolah peneliti 2026 
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Keterangan: 

1. : Akumulasi frekuensi jawaban responden berdasarkan skala Likert dikalikan 

dengan skor masing-masing jawaban.  

2. : Jumlah hasil perhitungan skor dibagi dengan jumlah responden untuk 

memperoleh nilai mean. 

3. : Akumulasi nilai mean seluruh pernyataan dibagi dengan jumlah item 

pernyataan pada masing-masing variabel. 

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil analisis deskriptif ,diketahui bahwa seluruh 

indikator juga memperoleh nilai mean yang berada pada kategori tinggi. Pada indikator 

pertama diperoleh nilai mean sebesar 4,30 dengan kategori sangat tinggi. Indikator kedua 

memperoleh nilai mean sebesar 4,32 dengan kategori sangat tinggi. Selanjutnya, 

indikator ketiga memperoleh nilai mean sebesar 4,20 dengan kategori tinggi. Indikator 

keempat memperoleh nilai mean sebesar 4,34 dengan kategori sangat tinggi, sedangkan 

indikator kelima memperoleh nilai mean sebesar 4,37 dengan kategori sangat tinggi. 

Secara keseluruhan diperoleh total mean sebesar 21,53 dengan rata-rata mean sebesar 

4,31 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

responden memberikan penilaian yang sangat positif terhadap variabel yang Literasi 

Digital sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut berada pada tingkat 

penerimaan yang sangat baik oleh responden. 
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Tabel 4.16  

Hasil analisis deskriptif pada Variabel Minat Penggunaan Fintech Syariah 

No. Pernyataan STS 

(1) 

TS 

(2) 

R-

R 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Total 

Skor 

Mean Kategori 

1 Saya berniat tetap 

menggunakan fintech syariah 

secara berkelanjutan dalam 

jangka panjang 

5 16 48 198 109 1.518 4,04 Tinggi 

5 32 144 792 545 

2 Saya berniat memanfaatkan 

aplikasi fintech syariah untuk 

berbagai kebutuhan transaksi 

keuangan saya. 

5 11 42 204 114 1.539 4,09 Tinggi 

5 22 126 816 570 

3 Saya berkeinginan untuk 

meningkatkan intensitas 

penggunaan fintech syariah di 

masa yang akan datang. 

5 11 47 201 112 1.532 4,07 Tinggi 

5 22 141 804 560 

4 Saya berniat 

menggunakan fintech syariah 

dalam aktivitas keuangan 

sehari-hari saya. 

8 12 45 209 102 1.513 4,02 Tinggi 

8 24 135 836 510  

5 Saya berniat 

merekomendasikan 

layanan fintech syariah 

kepada orang lain berdasarkan 

ketertarikan saya untuk 

menggunakannya 

6 8 42 185 134 1.561 4,15 Tinggi 

6 16 126 740 670 

Total       7.660 4,07 Tinggi 

Sumber : data primer, diolah peneliti 2026 

Keterangan: 

1. : Akumulasi frekuensi jawaban responden berdasarkan skala Likert dikalikan 

dengan skor masing-masing jawaban.  

2. : Jumlah hasil perhitungan skor dibagi dengan jumlah responden untuk 

memperoleh nilai mean. 
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3. : Akumulasi nilai mean seluruh pernyataan dibagi dengan jumlah item 

pernyataan pada masing-masing variabel. 

Berdasarkan Tabel 4.16 hasil analisis deskriptif , diketahui bahwa sebagian besar 

indikator memperoleh nilai mean yang berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. 

Pada indikator pertama diperoleh nilai mean sebesar 4,04 dengan kategori tinggi. 

Indikator kedua memperoleh nilai mean sebesar 4,09 dengan kategori tinggi. Indikator 

ketiga memperoleh nilai mean sebesar 4,07 dengan kategori tinggi. Indikator keempat 

memperoleh nilai mean sebesar 4,02 dengan kategori tinggi, sedangkan indikator kelima 

memperoleh nilai mean sebesar 4,15 dengan kategori tinggi. Secara keseluruhan 

diperoleh total mean sebesar 20,37 dengan rata-rata mean sebesar 4,07 yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden memberikan 

penilaian yang positif terhadap variabel minat Penggunaan fintech syariah, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut berada pada tingkat yang baik dan telah 

diterima dengan baik oleh responden. 

4. Hasil Uji Outer Model (Model Pengukuran) 

Menurut Husein dalam penelitian Tira Dewi Bustami et al., analisis outer model 

dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan telah 

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas sehingga layak dijadikan alat ukur penelitian. 
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Analisis outer model meliputi beberapa pengujian, yaitu convergent validity, 

discriminant validity, composite reliability, dan Average Variance Extracted (AVE).32 

 

Gambar 4.1 Hasil Model Pengukuran Outer Model 

   Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 3.0 

a. Convergen Validity ( Uji Validitas) 

Convergent validity digunakan untuk mengukur sejauh mana indikator 

mampu menjelaskan konstruk yang diukur. Suatu indikator dinyatakan memenuhi 

validitas konvergen apabila memiliki nilai outer loading lebih dari 0,50. Semakin 

tinggi nilai outer loading, semakin baik indikator tersebut dalam 

 
32 Arifin Tira Dewi Bustami, Samsul Alam, “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) Pada Rumah Sakit Umum Daerah Sawerigading (RSUD) Palopo,” 

Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis dan Inovasi Universitas Sam Ratulangi (JMBI Unsrat ) 11, no. 1 (2024): 1034. 
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merepresentasikan konstruk penelitian.33 Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan software SmartPLS 3.0 diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.17  

Hasil Uji  Outer loading  

Variabel  Indikator  Outer Loading Keterangan 

Konten Promosi Digital (eksogen) KPD1 0,699 Valid 

 KPD2 0,691 Valid 

 KPD3 0,707 Valid 

 KPD4 0,799 Valid 

 KPD5 0,747 Valid 

Minat Penggunaan Fintech Syariah 

(endogen) 

MP1 0,790 Valid 

 MP2 0,770 Valid 

 MP3 0,759 Valid 

 MP4 0,734 Valid 

 MP5 0,760 Valid 

Literasi Digital (moderasi) LD1 0,707 Valid 

 LD2 0,683 Valid 

 LD3 0,726 Valid 

 LD4 0,740 Valid 

 LD5 0,783 Valid 
Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 3.0 

Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui bahwa seluruh indikator pada variabel 

Konten Promosi Digital (eksogen), Literasi Digital (moderasi), dan Minat Penggunaan 

Fintech Syariah (endogen) memiliki nilai outer loading di atas 0,5. Dengan demikian, 

seluruh indikator dinyatakan valid dan telah memenuhi kriteria convergent validity 

sehingga layak digunakan dalam analisis penelitian.  

 
33 Alodya Ann et al., “Analisis Pengaruh Faktor Keputusan Konsumen Dengan Structural Equation 

Modeling Partial Least Square,” Journal EurekaMatika 5, no. 2 (2017): 67. 
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b. Discriminant Validity 

Nilai discriminant validity dapat dilihat melalui nilai Fornell-Larcker Criterion . 

Suatu konstruk dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai akar kuadrat 

Average Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel laten lebih besar 

dibandingkan korelasi dengan variabel laten lainnya.34 Adapun hasil pengujian 

Fornell-Larcker Criterion disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 18  

Hasil Uji Fornell Larcker Criterion  

 Konten 

Promosi Digital 

(X) 

Literasi 

Digital (Z) 

Minat Penggunaan 

Fintech Syariah (Y) 

AVE 

Konten Promosi Digital 

(eksogen) 

0,730   0,533 

Minat Penggunaan 

Fintech Syariah 

(endogen)  

0,655 0,763  0,582 

Literasi Digital 

(moderasi) 

0,555 0,478 0,728 0,531 

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 3.0 

Berdasarkan Tabel 4.18 hasil pengujian Fornell-Larcker Criterion 

menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE pada setiap konstruk lebih besar 

dibandingkan nilai korelasi antar konstruk lainnya. Nilai akar kuadrat AVE pada 

variabel Konten Promosi Digital sebesar 0,730, Literasi Digital sebesar 0,728, dan 

Minat Penggunaan Fintech Syariah sebesar 0,763. Nilai tersebut lebih tinggi 

dibandingkan korelasi antar variabel, sehingga dapat dinyatakan bahwa discriminant 

validity telah terpenuhi. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam penelitian ini telah 

 
34 Hafiez Sofyani, “Penggunaan Teknik Partial Least Square ( PLS ) Dalam Riset Akuntansi Berbasis 

Survei,” Reviu Akuntansi Dan Bisnis Indonesia 9, no. 1 (2025): 87.  
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memenuhi kriteria discriminant validity. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masing-

masing variabel mampu menjelaskan konstruknya secara berbeda dan tidak terjadi 

masalah diskriminasi antar konstruk, sehingga model pengukuran dinyatakan valid 

dan layak untuk dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya. 

c. Composite Reliability  

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Composite Reliability untuk 

mengetahui tingkat konsistensi indikator dalam mengukur konstruk penelitian. Suatu 

variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Composite Reliability ≥ 0,70.35 

Adapun hasil pengujian Composite Reliability disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.19  

Hasil Uji Composite Reliability  

Variabel  Nilai  Keterangan 

Konten Promosi Digital (eksogen) 0,850 Reliabel 

Minat Peggunaan Fintech Syariah (endogen) 0,874 Reliabel 

Literasi Digital (moderasi) 0,849 Reliabel 

  Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 3.0 

  Berdasarkan Tabel 4.19 hasil pengujian Composite Reliability, variabel eksogen 

memperoleh nilai sebesar 0,850, variabel endogen sebesar 0,874, dan variabel moderasi 

sebesar 0,849. Seluruh variabel memiliki nilai Composite Reliability di atas 0,70 sehingga 

 
35 Halimatus Sakdiah Daulay et al., “Analisis Penerimaan Penggunaan Aplikasi Canva Menggunakan 

Technology Acceptance Model (TAM) Pada Mahasiswa Program Studi S1 Peternakan Universitas Jambi,” Jurnal 

Sistem Informasi Dan Teknologi Informasi 7, no. 2 (2025): 760. 
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dapat dinyatakan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini reliabel dan memiliki 

konsistensi yang baik dalam mengukur variabel penelitian.  

5. Hasil Uji Inner Model ( Model Struktual) 

Pengujian inner model dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel eksogen 

dalam menjelaskan variabel endogen melalui nilai R-Square (R²). Menurut Chin (1998), 

nilai R-Square sebesar 0,67 dikategorikan kuat, 0,33 dikategorikan moderat, dan 0,19 

dikategorikan lemah.36Adapun hasil pengujian R-Square disajikan pada Tabel 4.20 

berikut: 

Tabel 4.20  

Hasil Uji Inner Model  

Variabel R-Square Keterangan  

Minat Penggunan Fintech Syariah (endogen) 0,448 Moderat 

  Sumber : data diolah dengan SmartPLS 3.0 

  Berdasarkan nilai R-Square yang tertera pada Tabel 4.20, variabel Minat 

Penggunaan Fintech Syariah (endogen) menunjukkan bahwa variabel Konten Promosi 

Digital dan Literasi Digital memiliki kemampuan sebesar 0.448% dalam menjelaskan 

variabel Minat Penggunaan Fintech Syariah. Dengan demikian, hasil R-Square pada 

penelitian ini termasuk dalam kategori moderat (moderate), sehingga model penelitian 

dinilai cukup baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. 

 
36 Chin, W. W., “The Partial Least Squares Approach to Structural Equation Modeling,” dalam Modern 

Methods for Business Research, ed. George A. Marcoulides (Mahwah, NJ: Lawrence Erlbaum Associates, 1998), 

323. 
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6. Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis adalah suatu metode dalam statistik yang digunakan untuk menguji 

dugaan atau asumsi yang dibuat peneliti terhadap suatu kondisi populasi, berdasarkan 

data sampel yang telah dikumpulkan. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan, pengaruh, atau hubungan antara dua variabel atau lebih. 

 

Gambar 4.2 Hasil Bootstrapping Uji Hipotesis  

Sumber : data diolah dengan SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan Gambar 4.2, pengujian hipotesis dapat diketahui melalui nilai T-

statistics dan P-values. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai T-statistics > 1,96 dan 
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nilai P-values < 0,05. Sebaliknya, hipotesis dinyatakan ditolak apabila nilai T-statistics < 

1,96 dan nilai P-values > 0,05.37 

 

Tabel 4.21  

Hasil Uji Hipotesis 

 Hubungan Koefisien T- 

Statistic 

P- 

Values 

Keterangan 

H1 Konten Promosi Digital – Minat 

Penggunaan Fintech Syariah 

0,555 9,753 0,000 Diterima 

H2 Literasi Digital – Minat Penggunaan 

Fintech Syariah 

0,154 2,303 0,022 Diterima 

H3 Konten Promosi Digital x Literasi Digital 

– Minat Penggunaan Fintech Syariah 

-0,018 0,734 0,463  Ditolak 

Sumber : data diolah dengan SmartPLS 3.0 

Berdasarkan Tabel 4.21, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Konten 

Promosi Digital terhadap Minat Penggunaan Fintech Syariah memperoleh nilai koefisien 

sebesar 0,555, nilai T-statistic sebesar 9,753, dan P-Values sebesar 0,000. Karena nilai 

koefisien bernilai positif, nilai T-statistic > 1,96, dan P-Values < 0,05, maka H1 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa Konten Promosi Digital berhubungan positif dan signifikan 

terhadap Minat Penggunaan Fintech Syariah. Semakin baik konten promosi digital yang 

diterima pengguna, maka semakin tinggi minat penggunaan fintech syariah. Selanjutnya, 

variabel Literasi Digital terhadap Minat Penggunaan Fintech Syariah memperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,154, nilai T-statistic sebesar 2,303, dan P-Values sebesar 0,022. 

Karena nilai koefisien bernilai positif, nilai T-statistic > 1,96, dan P-Values < 0,05, maka 

H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Digital berhubungan positif dan 

 
37 Siti Nurhalizah and Gusmi Kholijah, “Analisis Structural Equation Modeling Partial Least Square 

Pada,” Indonesian Journal of Applied Statistics 6, no. 2 (2023): 131. 
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signifikan terhadap Minat Penggunaan Fintech Syariah. Artinya, semakin tinggi 

kemampuan individu dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan 

informasi digital, maka semakin tinggi pula minatnya dalam menggunakan fintech 

syariah. Kemudian, hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa interaksi antara 

Konten Promosi Digital dan Literasi Digital terhadap Minat Penggunaan Fintech Syariah 

memperoleh nilai koefisien sebesar -0,018, nilai T-statistic sebesar 0,734, dan P-Values 

sebesar 0,463. Karena nilai T-statistic < 1,96 dan P-Values > 0,05, maka H3 ditolak. 

Hasil ini menunjukkan bahwa Literasi Digital tidak memoderasi hubungan antara Konten 

Promosi Digital dan Minat Penggunaan Fintech Syariah. Dengan demikian, tingkat 

Literasi Digital yang dimiliki responden tidak terbukti memoderasi hubungan antara 

Konten Promosi Digital dan Minat Penggunaan Fintech Syariah. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Konten Promosi Digital 

terhadap Minat Penggunaan Fintech Syariah dengan Literasi Digital sebagai variabel 

moderasi. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis yang diuraikan: 

1. Hubungan Konten Promosi Digital terhadap Minat Penggunaan Fintech Syariah. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1), diketahui bahwa Konten 

Promosi Digital memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan 

Fintech Syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,555, nilai T-Statistic 

sebesar 9,753, dan nilai P-Values sebesar 0,000. Karena nilai T-Statistic > 1,96 dan nilai 

P-Values < 0,05, maka H1 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 
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konten promosi digital yang disampaikan, maka semakin tinggi minat masyarakat dalam 

menggunakan layanan fintech syariah. 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil beberapa penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa promosi memiliki peran penting dalam meningkatkan minat 

penggunaan layanan keuangan syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Juwita, 

Lucky Enggrani Fitri, dan Yusuf Zaini Aprizal menemukan bahwa promosi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menggunakan LinkAja Syariah pada generasi Z di 

Kota Jambi.38 Hasil serupa juga ditemukan oleh Nur Annisa dan Achmad Zainul Rozikin 

yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

menggunakan produk perbankan syariah.39 Selain itu, penelitian Zuhrinal M. Nawawi 

dan Popi Dea Ananda menunjukkan bahwa pemasaran digital dan promosi melalui media 

sosial mampu meningkatkan minat generasi Z terhadap produk keuangan syariah.40 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Tanti Febrianti dan Mulki Siregar yang 

menunjukkan bahwa promosi yang informatif dan mudah dipahami dapat meningkatkan 

minat masyarakat terhadap layanan keuangan syariah.41 Dengan demikian, hasil 

penelitian ini semakin memperkuat bahwa konten promosi digital yang menarik, 

informatif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna mampu meningkatkan minat 

masyarakat, khususnya generasi Z, dalam menggunakan layanan fintech syariah. 

 
38  Juwita et al., “Analisis Pengaruh Promosi, Kemudahan Penggunaan dan Religiusitas,” 1013. 
39 Achmad Zainul and Rozikin Nur Annisa, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Dan Promosi Terhadap 

Minat Menabung Di Bank Syariah,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 10, no. 2 (2025): 158. 
40 Zuhrinal M Nawawi and Popi Dea Ananda, “Pengaruh Pemasaran Terhadap Minat Menggunakan Produk 

Bank Syariah Pada Generasi Z,” Jurnal Penelitian Ilmu Ekonomi Dan Keuangan Syariah 3, no. 2 (2025): 65. 
41 Tanti Febrianti and Mulki Siregar, “Pengaruh Persepsi , Pengetahuan Dan Promosi Terhadap Minat 

Masyarakat,” Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) 4, no. 2 (2025): 3893. 
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Secara teoritis, hasil penelitian ini didukung oleh teori AIDA yang dikemukakan 

oleh E.St.Elmo Lewis, dalam penelitian Soehardjo dan Jordan, yang menjelaskan bahwa 

konten promosi yang baik mampu menarik perhatian (attention), membangun minat 

(interest), menumbuhkan keinginan (desire), hingga mendorong tindakan (action).42 

Selain itu, berdasarkan teori digital marketing yang dikemukakan oleh Dave Chaffey dan 

Fiona Ellis-Chadwick, bahwa konten yang informatif, interaktif, dan mudah diakses 

dapat meningkatkan keterlibatan serta kepercayaan pengguna.43  

2. Hubungan Literasi Digital terhadap Minat Penggunaan Fintech Syariah 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2), diketahui bahwa Literasi 

Digital memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan Fintech 

Syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,154, nilai T-Statistic sebesar 

2,303, dan nilai P-Values sebesar 0,022. Karena nilai T-Statistic > 1,96 dan nilai P-

Values < 0,05, maka H2 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat literasi digital masyarakat, maka semakin tinggi pula minat masyarakat dalam 

menggunakan layanan fintech syariah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rafiqi, Muhammad Amin Qodri, Aditya Pratama, 

Paulina Lubis, dan Fitri Widiastuti menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat menggunakan fintech syariah pada Generasi Z, di 

mana individu dengan kemampuan digital yang baik lebih mudah memahami informasi 

 
42 Kaleb Jordan Samuel, “AIDA terhadap Efektivitas Iklan Spotify,” 22. 
43 Chaffey and Ellis-Chadwick, Digital Marketing, 422. 
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dan menggunakan layanan fintech syariah. 44 Hasil serupa juga ditemukan oleh Aurenza 

Nurul Fitrah, Irham Pakawaru, dan Nurasia Munir yang menyatakan bahwa literasi 

digital berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking syariah, 

karena kemampuan memahami teknologi membuat pengguna lebih percaya diri dalam 

menggunakan layanan keuangan digital.45 Selanjutnya, penelitian Farichatul Muthi’ah 

dan Rachma Indrarini menunjukkan bahwa literasi berpengaruh positif terhadap minat 

masyarakat dalam menggunakan dompet digital syariah, yang menegaskan bahwa 

semakin tinggi tingkat literasi digital maka semakin tinggi pula minat penggunaan 

layanan keuangan digital syariah.46 Selain itu, penelitian Taufik Kukuh Efendi dan 

Rachma Indrarini juga menemukan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat Generasi Z dalam menggunakan layanan peer-to-peer 

lending syariah, karena kemampuan digital yang baik meningkatkan pemahaman 

terhadap manfaat dan risiko layanan fintech.47 Dengan demikian, hasil penelitian ini 

semakin memperkuat bahwa literasi digital merupakan faktor penting yang mampu 

meningkatkan minat masyarakat, khususnya Generasi Z, dalam menggunakan layanan 

fintech syariah. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini didukung oleh teori Technology Acceptance 

Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis, yang menjelaskan bahwa penerimaan 

teknologi dipengaruhi oleh perceived usefulness dan perceived ease of use. Individu 

 
44 Rafiqi and Muhammad Amin Qodri, “Integrasi Literasi Digital dan Edukasi Keuangan Syariah,” 457. 
45 Aurenza Nurul Fitrah dan Irham Pakawaru, “Pengetahuan dan Literasi Digital,”352. 
46 Farichatul Muthi and Rachma Indrarini, “Pengaruh Literasi, Kegunaan, Dan Kemudahan Terhadap Minat 

Masyarakat Menggunakan Dompet Digital Syariah,” Ad-Deenar: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 7, no. 1 (2023): 

179.   
47 Taufik Kukuh Efendi and Rachma Indrarini, “Pengaruh Literasi Keuangan Digital, Religiusitas, dan 

Persepsi Risiko,” 512. 
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dengan literasi digital yang baik cenderung lebih mudah memahami manfaat dan cara 

penggunaan fintech syariah, sehingga meningkatkan minat untuk menggunakan layanan 

tersebut.48 Selain itu, Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen menjelaskan bahwa 

minat seseorang dipengaruhi oleh sikap dan persepsi kontrol terhadap suatu perilaku.49 

Dalam konteks penelitian ini, kemampuan literasi digital yang baik membuat individu 

merasa lebih mampu dan yakin dalam menggunakan fintech syariah sehingga mendorong 

munculnya minat penggunaan. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh teori UTAUT 

yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. yang menyatakan bahwa niat penggunaan 

teknologi dipengaruhi oleh performance expectancy, effort expectancy, dan kemampuan 

individu dalam menggunakan teknologi digital.50 Individu dengan tingkat literasi digital 

yang tinggi akan lebih mudah menilai manfaat dan kemudahan penggunaan fintech 

syariah sehingga lebih siap untuk menggunakan layanan tersebut dalam aktivitas 

keuangan sehari-hari. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat literasi digital masyarakat, 

maka semakin besar pula minat masyarakat untuk menggunakan layanan fintech syariah. 

3. Hubungan Moderasi Literasi Digital antara Konten Promosi Digital terhadap  

Minat Penggunaan Fintech Syariah 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H3), diketahui bahwa Literasi 

Digital tidak memoderasi hubungan antara Konten Promosi Digital dan Minat 

Penggunaan Fintech Syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar -0,018, 

nilai T-statistic sebesar 0,734, dan nilai P-values sebesar 0,463. Karena nilai T-statistic < 

 
48 Davis, Technology Acceptance Model, 26. 
49 Ajzen, “Theory of Planned Behavior,” 179. 
50 Venkatesh et al., “User Acceptance of Information Technology,”425 
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1,96 dan P-values > 0,05, maka H3 ditolak. Dengan demikian, interaksi antara Konten 

Promosi Digital dan Literasi Digital tidak signifikan terhadap Minat Penggunaan Fintech 

Syariah. Menurut Hair et al., suatu variabel dikatakan berperan sebagai moderator apabila 

interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 51  Dalam penelitian ini, hasil interaksi tidak signifikan, 

sehingga Literasi Digital tidak terbukti berperan sebagai variabel moderasi. 

Tidak terbuktinya peran moderasi ini dapat disebabkan oleh karakteristik 

responden yang didominasi oleh Generasi Z. Generasi ini merupakan kelompok yang 

tumbuh di era digital sehingga memiliki paparan teknologi yang relatif tinggi dan 

kemampuan literasi digital yang cenderung homogen. Menurut Don Tapscott, Generasi Z 

atau Net Generation adalah generasi yang sejak awal kehidupannya telah terbiasa dengan 

teknologi digital dan internet. Kondisi tersebut menyebabkan perbedaan tingkat literasi 

digital antar responden tidak terlalu bervariasi, sehingga tidak mampu membedakan 

kekuatan hubungan antara Konten Promosi Digital dan Minat Penggunaan Fintech 

Syariah.52  

Selain itu, minat penggunaan fintech syariah tidak hanya dipengaruhi oleh konten 

promosi digital dan literasi digital, tetapi juga oleh faktor lain seperti kemudahan 

penggunaan aplikasi, keamanan sistem, persepsi manfaat, fitur layanan, kepercayaan 

pengguna, serta kesesuaian dengan prinsip syariah. Berdasarkan Technology Acceptance 

Model (TAM), minat penggunaan teknologi lebih dipengaruhi oleh perceived usefulness 

 
51 Joseph F. Hair et al., A Primer on Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), 3rd 

ed. (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2022), 227. 
52 Don Tapscott, Grown Up Digital: How the Net Generation Is Changing Your World (New York: 

McGraw-Hill, 2009), 6. 
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dan perceived ease of use. Dengan demikian, keputusan penggunaan fintech syariah lebih 

banyak didasarkan pada manfaat dan kemudahan yang dirasakan dibandingkan tingkat 

literasi digital, sehingga variabel literasi digital tidak berfungsi sebagai moderator.53  

Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa literasi digital dapat berperan sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara promosi digital dan minat penggunaan layanan keuangan syariah. 

Penelitian Novita Yuliaulandari, Nuraeni Gani, St. Hafsah Umar, Sudirman, dan Supriadi 

menemukan bahwa literasi digital memoderasi hubungan promosi dan media sosial 

terhadap keputusan menjadi nasabah Bank Muamalat, di mana individu dengan literasi 

digital tinggi cenderung lebih kritis dalam mengevaluasi informasi promosi sehingga 

pengaruh promosi menjadi lebih lemah.54 Selanjutnya, penelitian Setiana Bakti Surbakti 

dan Gadis Arniyati Athar juga menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berperan 

sebagai variabel moderasi dalam keputusan penggunaan QRIS pada Bank Syariah 

Indonesia, di mana pengguna dengan literasi digital tinggi lebih selektif dan rasional 

dalam merespons pengaruh promosi digital.55  

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori literasi digital 

yang dikemukakan oleh Paul Gilster, yang menyatakan bahwa literasi digital merupakan 

kemampuan individu dalam memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dari 

berbagai sumber digital secara efektif dan efisien. Individu yang memiliki tingkat literasi 

 
53 Davis, Technology Acceptance Model, 26. 
54  Yuliaulandari et al., “Pengaruh Promosi dan Media Sosial Melalui Tingkat Literasi Digital,” 2689. 
55 Setiana Bakti Surbakti and Gadis Arniyati Athar, “Determinasi Keputusan Penggunaan QRIS Pada Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Dengan Efek Moderasi Literasi Keuangan Digital Pada Gen Z,” Jurnal Tana Mana 7, no. 1 

(2026): 255. 
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digital tinggi cenderung lebih mampu menyeleksi dan menilai kualitas informasi yang 

diperoleh dari media digital sebelum mengambil keputusan.56 Sejalan dengan itu, 

Belshaw menyatakan bahwa literasi digital mencakup kemampuan berpikir kritis dalam 

memahami dan menafsirkan informasi digital. Oleh karena itu, pengguna yang memiliki 

literasi digital tinggi cenderung lebih selektif dan kritis terhadap informasi promosi yang 

diterima melalui media digital.57  Kemudian juga , Elaboration Likelihood Model (ELM) 

yang dikemukakan oleh Petty dan Cacioppo menjelaskan bahwa individu yang memiliki 

kemampuan dan pengetahuan yang tinggi cenderung memproses informasi melalui jalur 

sentral (central route), yaitu dengan mengevaluasi kualitas informasi secara mendalam 

sebelum mengambil keputusan, sedangkan individu yang memiliki kemampuan lebih 

rendah cenderung menggunakan jalur periferal (peripheral route) yang lebih dipengaruhi 

oleh daya tarik pesan.58 Dalam konteks penelitian ini, individu yang memiliki literasi 

digital tinggi seharusnya lebih kritis dalam mengevaluasi konten promosi fintech syariah 

dengan mempertimbangkan aspek keamanan, manfaat, legalitas, dan kredibilitas 

informasi yang disampaikan. Dengan demikian, H3 ditolak karena Literasi Digital tidak 

terbukti memoderasi hubungan antara Konten Promosi Digital dan Minat Penggunaan 

Fintech Syariah, sehingga pengaruh konten promosi digital terhadap minat penggunaan 

fintech syariah terjadi secara langsung tanpa dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat 

literasi digital responden. 

 
56 Paul Gilster, Digital Literacy (New York: John Wiley & Sons, 1997), 13. 
57 Doug Belshaw, The Essential Elements of Digital Literacies (London: Mozilla Foundation, 2012), 26. 
58 Richard E. Petty dan John T. Cacioppo, Communication and Persuasion: Central and Peripheral Routes 

to Attitude Change (New York: Springer-Verlag, 1986), 3-11. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan konten promosi digital terhadap minat 

penggunaan fintech syariah dengan literasi digital sebagai variabel moderasi pada Generasi Z 

di Kabupaten Rejang Lebong, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Konten promosi digital berhubungan positif dan signifikan terhadap minat penggunaan 

fintech syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas konten promosi digital 

yang disampaikan melalui media digital, maka semakin tinggi pula minat masyarakat 

dalam menggunakan layanan fintech syariah. Konten promosi yang menarik, informatif, 

mudah dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna mampu meningkatkan 

perhatian dan ketertarikan masyarakat terhadap layanan fintech syariah. 

2. Literasi digital berhubungan positif dan signifikan terhadap minat penggunaan fintech 

syariah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan masyarakat 

dalam memahami, menggunakan, dan mengevaluasi teknologi digital, maka semakin 

tinggi pula minat masyarakat dalam menggunakan layanan fintech syariah. Literasi 

digital membantu masyarakat lebih percaya diri dalam menggunakan aplikasi fintech 

serta memahami manfaat dan kemudahan layanan yang ditawarkan. 

3. Literasi digital tidak terbukti memoderasi hubungan antara konten promosi digital dan 

minat penggunaan fintech syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi 

digital yang dimiliki responden tidak mampu memperkuat maupun memperlemah 

hubungan antara konten promosi digital dan minat penggunaan fintech syariah secara 
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signifikan. Dengan demikian, pengaruh konten promosi digital terhadap minat 

penggunaan fintech syariah terjadi secara langsung tanpa dipengaruhi oleh tingkat literasi 

digital yang dimiliki responden. Temuan ini menunjukkan bahwa baik responden dengan 

tingkat literasi digital tinggi maupun rendah cenderung memberikan respons yang relatif 

sama terhadap konten promosi digital dalam membentuk minat penggunaan fintech 

syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan fintech syariah, diharapkan dapat meningkatkan kualitas konten promosi 

digital dengan membuat konten yang lebih informatif, interaktif, edukatif, dan sesuai 

dengan kebutuhan generasi muda. Selain menarik secara visual, konten promosi juga 

perlu menekankan aspek keamanan, legalitas, kemudahan penggunaan, manfaat layanan, 

serta kesesuaian dengan prinsip syariah agar mampu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat. 

2. Bagi masyarakat, khususnya Generasi Z, diharapkan dapat terus meningkatkan 

kemampuan literasi digital agar lebih bijak dalam menerima, memahami, dan 

mengevaluasi informasi yang diperoleh melalui media digital. Literasi digital yang baik 

dapat membantu masyarakat dalam memilih layanan fintech syariah yang aman, 

terpercaya, dan sesuai dengan kebutuhan. 
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3. Bagi pemerintah, lembaga pendidikan, dan lembaga keuangan syariah, diharapkan dapat 

meningkatkan edukasi mengenai literasi digital dan fintech syariah melalui pelatihan, 

seminar, maupun sosialisasi digital sehingga masyarakat memiliki pemahaman yang lebih 

baik mengenai manfaat, risiko, dan penggunaan layanan keuangan digital berbasis 

syariah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi minat penggunaan fintech syariah, seperti persepsi kemudahan, persepsi 

manfaat, kepercayaan, risiko, religiusitas, kualitas layanan digital, maupun pengaruh 

sosial. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan wilayah penelitian yang 

lebih luas atau karakteristik responden yang berbeda sehingga diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaan fintech 

syariah. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN KUISIONER 

1. Data Diri Responden  

Nama: 

Jenis Kelamin : 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

Usia: 

a. 17-21 Tahun 

b. 22-26 Tahun 

c. 27-30 Tahun 

Pendidikan: 

a. SMP 

b. SMA/SMK 

c. Diploma 1/2/3 

d. S1 

e. S2 

f. S3 

Tempat Tinggal: 

a. Curup 

b. Curup Utara 

c. Curup Selatan 

d. Curup Timur 

e. Curup Tengah 

f. Selupu Rejang 

g. Sindang Kelingi 

h. Sindang Beliti Ilir 

i. Sindang Beliti Ulur 

j. Sindang Dataran 

k. Padang Ulak Tanding 

l. Bermani Ulu 

m. Bermani Ulu Raya 

n. Binduriang 
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o. Kota Padang 

Pekerjaan: 

a. Pelajar 

b. Mahasiswa 

c. ASN 

d. Polisi/TNI 

e. Wirausaha 

f. Pegawai Swasta 

g. Pedagang 

Status Perkawinan: 

a. Belum Menikah 

b. Menikah 

c. Cerai 

Memiliki Anak: 

a. Ya 

b. Tidak 

Pendapatan Perbulan: 

a. Rp.0 - Rp.1.500.000 

b. Rp.1.500.000 - Rp.3.000.000 

c. Rp.3.000.000 - Rp.4.500.000 

d. Rp.4.500.000 - Rp.6.000.000 

e. Rp.6.000.000 - Seterusnya 

 

2. Petunjuk Pengisian Kusioner 

a. Isilah data diri anda sebelum melakukan pengisian kuisioner.  

b. Berilah tanda centang (√ ) pada pilihan jawaban yang ada. 

 c. Berikut ini keterangan alternatif pilihan jawaban yang tersedia yaitu: 

No. Alternatif Jawaban Skor Jawaban 

1. Jawaban SS 5 

2. Jawaban S 4 

3. Jawaban RR 3 
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4. Jawaban TS 2 

5. Jawaban STS 1 

 

Lampiran 2 

Variabel eksogen : Konten Promosi Digital  

No. Indikator Pernyataan STS 

(1) 

TS 

(2) 

RR 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 Entertainment 

(Hiburan) 

Konten promosi fintech syariah 

yang saya lihat di media digital 

terasa menghibur dan menarik 

minat 

     

2 Kejujuran 

Informasi 

Informasi dalam konten 

promosi fintech syariah tidak 

bersifat manipulatif atau 

menyesatkan. 

     

3 Clarity of 

Message 

(Kejelasan 

Pesan) 

Pesan yang disampaikan dalam 

konten promosi  fintech syariah 

mudah saya pahami. 

     

4 visual Appeal 

(Daya Tarik 

Visual) 

Tampilan visual dalam konten 

promosi fintech syariah terlihat 

menarik dan mampu menarik 

perhatian saya. 

     

5 Relevance 

(Relevansi) 

Konten promosi  fintech syariah 

yang saya lihat sesuai dengan 

kebutuhan dan minat saya. 

     

 

Variabel endogen : Minat Penggunaan Fintech Syariah 

No. Indikator Pernyataan STS 

(1) 

TS 

(2) 

RR 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 Niat Menggunakan 

di Masa Mendatang 

Saya berniat tetap 

menggunakan fintech syariah 

secara berkelanjutan dalam 

jangka panjang 

     

2 Konsistensi 

penggunaan 

Saya berniat memanfaatkan 

aplikasi fintech syariah untuk 
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berbagai kebutuhan transaksi 

keuangan saya. 

3 Peningkatan 

frekuensi 

penggunaan 

Saya berkeinginan untuk 

meningkatkan intensitas 

penggunaan fintech syariah di 

masa yang akan datang. 

     

4 Integrasi dalam 

aktivitas keuangan 

Saya berniat 

menggunakan fintech syariah 

dalam aktivitas keuangan 

sehari-hari saya. 

     

5 Kesediaan 

merekomendasikan 

Saya berniat 

merekomendasikan 

layanan fintech syariah kepada 

orang lain berdasarkan 

ketertarikan saya untuk 

menggunakannya 

     

 

Variabel Moderasi : Literasi Digital 

No. Indikator Pernyataan STS 

(1) 

TS 

(2) 

RR 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1 Budaya Digital 

(Digital Culture) 

Saya menggunakan 

layanan fintech syariah 

secara bertanggung jawab 

dan tidak menyalahgunakan 

fitur digital untuk tujuan 

yang merugikan pihak lain. 

     

2 Pemahaman 

Informasi Digital 

(Digital 

Information / 

Information 

Literacy) 

Saya mampu memeriksa 

sumber informasi dan 

memastikan bahwa 

promosi fintech syariah 

berasal dari akun atau situs 

resmi sebelum 

mempercayainya 

     

3 Digital 

Productivity 

(Produktivitas 

Digital) 

 Saya memanfaatkan fitur-

fitur dalam 

aplikasi fintech syariah 

untuk mempermudah dan 

mempercepat aktivitas 

keuangan saya. 

     

4 Literasi TIK (ICT 

Literacy) 

Saya mampu mengunduh, 

menginstal, memperbarui 

(update), dan menggunakan 
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aplikasi  fintech syariah 

sesuai dengan petunjuk 

yang tersedia. 

5 Komunikasi dan 

Kolaborasi Digital 

(Communication 

& Collaboration) 

Saya menggunakan bahasa 

yang sopan dan tidak 

menyebarkan informasi 

yang belum jelas 

kebenarannya saat 

berdiskusi 

tentang fintech syariah di 

media digital. 
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KPD1 KPD2 KPD3 KPD4 KPD5 LD1 LD2 LD3 LD4 LD5 MP1 MP2 MP3 MP4 MP5

5 5 4 3 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5

4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5

1 3 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 1

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4

5 5 5 4 5 4 5 1 3 1 3 1 4 5 3

5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 3

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5

5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5

4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4

4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 3 4

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3

4 5 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 5 5 3

5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4

4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4

4 5 4 3 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 4

4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4

3 1 5 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3

4 3 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3

4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 3 3

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4

5 3 3 4 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 5 5 4 3 5 1 2 4 4 3 3 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5

4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 3 4 2 5 4 4 4 5 3 4 4 3 4

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4

5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4

5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4

4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5

4 4 5 2 2 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1

5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 2 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5

4 4 4 3 2 5 5 5 4 5 5 4 4 5 3

5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4

5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4

3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3

5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 2

5 4 4 2 4 5 4 4 3 5 5 3 4 5 3

4 4 4 4 3 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4

4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5

4 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 1

3 2 4 2 5 3 5 3 4 3 5 4 5 2 3

5 4 3 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5

3 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4
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3 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4

4 3 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 2 3

4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 5 4 3 4 4 5 5 2 4 2 3 4 1 5

4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5

5 4 2 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4

4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3

5 4 3 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 5 5

4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 2 4 5

4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 1 4

4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4

4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 4 5 4 4 3

5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5

5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 2 5 4 3 5

3 4 4 2 5 5 3 5 4 5 3 5 2 3 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

3 3 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4

4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 2 4

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5

4 5 4 5 3 5 5 4 5 5 3 4 5 4 4

4 3 3 3 3 5 3 3 4 5 3 3 3 3 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4

5 3 2 2 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 2 3 1 3 2

5 5 5 4 5 2 5 3 5 5 5 4 5 5 5

3 2 3 3 4 5 2 1 5 4 2 5 5 3 2

4 4 4 3 3 4 5 4 4 3 2 2 3 3 4

4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4

4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4

5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5

5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5

5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4

5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4

4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4

4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2 4 5 2 3 5 5 5 5 5 3 4 3 4 4

4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4

2 4 4 2 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4

4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5

3 4 4 3 3 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3

4 3 4 3 3 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3
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5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5

2 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4

4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4

4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3

5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4

4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5

4 4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5

4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 4 3 2 3 3 3 3 5 3 3 2 3 4 3

4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4

4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4

4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5

5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5

5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5

2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3

4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4

5 3 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 4 5 4 4 5 2 5 5 4 1 4 3 3 4

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 2 4 3 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4

3 4 4 3 3 5 5 4 4 5 3 4 3 3 3

2 3 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4

4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4

4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4

4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4

4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4

3 3 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 3 5 4 4 5 4 4 5 5 3 5 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
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3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3

4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4

5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5

4 4 1 4 2 3 5 1 4 2 2 1 4 3 2

5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4

2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3

1 4 4 2 4 4 5 4 4 4 2 4 1 4 4

4 5 4 2 4 5 4 5 5 5 3 3 4 2 4

4 3 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4

4 2 3 2 2 1 3 3 4 4 3 3 2 4 3

5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 5 5 4 3 5 4 4 3 5 5 4 4 4

4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4

4 4 5 5 4 4 4 2 2 4 4 5 5 4 4

4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3

3 5 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 5 5 4

4 3 4 4 4 5 3 4 4 5 2 4 3 4 3

4 2 2 3 2 2 4 5 1 3 3 2 1 4 3

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 3

4 5 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4

2 2 4 4 2 5 4 5 4 4 2 1 4 4 2

4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 3 3 4 4 5

4 3 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4

4 4 4 3 2 5 4 4 5 5 3 2 4 4 3

4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 3 3 3 5 3 5 4 4 5 5 3 5

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5

4 4 2 3 5 4 5 3 4 3 3 5 5 4 5

2 1 2 1 5 1 5 5 3 5 1 5 2 5 1

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 3 2 2 3 2 4 5 3 3 3 2 3

4 5 5 3 3 4 5 3 5 5 4 5 5 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 3 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4

1 3 3 2 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 2 3 4 4 4 5 5 3 2 3 1 3

4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4

4 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 4

5 3 5 1 4 4 5 1 5 5 3 5 5 1 1

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4

3 5 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 2 2 2

3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3

2 4 4 2 4 5 4 3 3 4 3 4 3 3 4

4 3 5 4 4 4 3 3 4 4 5 3 4 4 3

5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 4 3 4 5 5

2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4

4 5 2 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4

4 5 5 3 3 4 4 3 5 4 4 3 5 3 5

4 4 4 2 3 4 4 4 5 5 4 2 3 4 5

3 4 4 3 2 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 3 5 3 5 5 4 3 5 3 4 3 5 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 2 2 3 2

3 3 5 4 5 3 2 3 5 3 5 4 5 4 4

5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 3

4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 3 1 5

4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 3 5

4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 2 3 5

4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5
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3 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 4

2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 4

4 5 5 5 4 5 4 5 3 4 4 3 4 3 3

4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4

3 4 4 2 3 4 5 5 4 5 3 3 4 2 3

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 3 5

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 5 4 4

5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4

4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 2 5

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4

3 4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 3 4

4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4

4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5

4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 2 4 4 4 5

3 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5

5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5

4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5

4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5

5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5

5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 2 4

5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5

5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5

5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5

5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5

4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5

4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5

4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 4 5 5 5 4 3 3 3 5 5 4 5 5

5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5

3 5 3 3 3 2 2 5 3 5 3 5 5 3 4

4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5

5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5

3 4 2 4 5 2 3 4 5 3 4 5 5 4 4

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5

3 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4

4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5

4 4 4 4 5 3 5 4 3 3 4 5 5 3 4

4 4 4 2 4 5 3 4 5 4 2 3 3 4 4

5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5

4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4

4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4

5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5

4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5

5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5

5 3 2 3 5 3 3 5 5 3 3 3 5 5 5
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Keterangan : 

  : Variabel Konten Promosi Digital ( eksogen) 

  : Variabel Literasi Digital ( Moderasi ) 

  : Variabel Minat Penggunaan Fintech Syariah ( Endogen ) 

 

 

 

Lampiran 4 Hasil pengolahan data menggunakan SmartPls 3. 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4

5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 5

5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5

5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4

5 3 5 4 3 4 3 4 5 4 2 3 4 4 3

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5

4 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5

4 4 3 4 3 4 4 5 3 5 4 3 4 5 4

2 2 5 5 5 5 5 2 5 5 1 2 2 4 4

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5

5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4

5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4

5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4

5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
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Gambar Hasil Model Pegukuran Outrer Model 

 

 

Hasil Uji  Outer loading  

 

Outer Loadings 
    
  Latent Variable 1 Latent Variable 2 Latent Variable 3 

KPD1 0,699     

KPD2 0,691     

KPD3 0,707     

KPD4 0,799     

KPD5 0,747     

MP1   0,790   

MP2   0,770   

MP3   0,759   

MP4   0,734   

MP5   0,760   

LD1     0,707 
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LD2     0,683 

LD3     0,726 

LD4     0,740 

LD5     0,783 

 

 

Hasil Uji Fornell Larcker Criterion  
 
Discriminant Validity 
Fornell-Larcker Criterion 

  
Latent Variable 
1 

Latent 
Variable 2 

Latent 
Variable 3 

Konten Promosi Digital 

(eksogen) 
0,730     

Minat Penggunaan Fintech 

Syariah (endogen) 
0,655 0,763   

Literasi Digital (moderasi) 0,555 0,478 0,728 

 

Hasil Uji Composite Reliability  

 

 
Construct Reliability and Validity 
     

  
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Composite 
Reliability 

Average 
Variance 
Extracted (AVE) 

Konten Promosi Digital 

(eksogen) 
0,781 0,789 0,850 0,533 

Minat Peggunaan Fintech 

Syariah (endogen) 
0,821 0,824 0,874 0,582 

Literasi Digital 

(moderasi) 
0,779 0,782 0,849 0,531 

 

Hasil Uji Inner Model  

 

R Square 

  
R 
Square 

R Square Adjusted 

Latent 
Variable 2 

0,448 0,445 



 

123 

 

 

 

 

 
 

Gambar Hasil Bootstrapping Uji Hipotesis 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis dan Moderasi 

 

Path Coefficients 
 
 
Mean, STDEV, T-Values, 
P-Values 

  

Origina
l 
Sample 
(O) 

Sampl
e 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T 
Statistics 
(|O/STDE
V|) 

P Values 

Konten Promosi Digital -> 
Minat Penggunaan 
Fintech syariah 

0,555 0,555 0,057 9,753 0,000 

Literasi Digital -> Minat 
Penggunaan Fintech 
syariah 

0,154 0,162 0,067 2,303 0,022 

Moderating Effect 1 -> 
Minat Penggunaan 
Fintech syariah 

-0,018 -0,015 0,025 0,734 0,463 
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125 

 

 



 

126 

 

 



 

127 

 



 

128 

 



 

129 

 

 



 

130 

 

Biodata Mahasiswa 

Windi Apria Sari, lahir di Kelurahn Tes, Kecamatan Lebong Selatan, 

Kabupaten Lebong, pada tanggal 18 April 2005. Peneliti beralamat di 
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